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MOTTO

Anugerah Rita yang sesungguhnya sering Rita alami dalam bentuk penderitaan,
kehilangan, dan kekecewaan; tapi marilah Rita bersabar, dan Rita akan segera
melihatnya dalam bentuknya yang layak,

(Joseph Addison)

Allak mengangkat derajat orang yang percaya dan orang
yang berilmu pengetahiuan beberapa derajat

(QS. Al-Mujadalah:11)

Kibarkanlah sebuah kebebasan Earena kebebasan adalah pilar
warna Kreativitas sebuah pemikiran.
(Shakespeare)

Tak ada yang bisa menggantikan Reuletan. Bakat juga tidak; orang berbakat yang
tidak sukses adalah hal yang lumrah. Kejeniusan juga tidak; orang pandai yang
tidak memperoleh apa-apa sudah nyaris menjadi Rata-kata mutiara. Pendidikan

juga tidak; dunia sudah penuh dengan penganggur berpendidiRan. Keuletan dan
keteguhanlah yang paling berkuasa. Slogan “Jangan menyerah’ telah dan selalu
memecahikan masalak yang dihadapi manusia.

(Calvin Coolidge)
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ABSTRAKSI

Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan salah satu bagian
penting dari pengembangan perekonomian dan sektoral di daerah Jawa Timur,
tidak terkecuali di Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi di Kabupaten Jember, dilihat dari Nilai Tambah Bruto
(NTB), perkembangan ekonomi, kontribusi sektoral, dan kesempatan kerja;
untuk mengetahui berapa besar derajat keterkaitan sektor perdagangan, hotel
dan restoran terhadap sektor-sektor lain di Kabupaten Jember; dan untuk
mengetahui berapa besar tingkat pengganda output, tenaga kerja, dan
pendapatan dari sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam perekonomian di
Kabupaten Jember. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder dalam katagori Time Series (periode waktu 1994 sampai dengan
2002) yang diperoleh dari BPS Kabupaten Jember, dengan menggunakan alat
analisis Trend dan analisis Input — Output.

Hasil analisis yang telah dilakukan memperiihatkan bahwa peranan sektor
perdagangan, hotel dan restoran terhadap perkembangan ekonomi Kabupaten
Jember sangat besar. Berdasarkan rata-rata, deviasi standar, dan hasil analisis
trend dapat dijelaskan bahwa ; dilihat dari NTB dan Kontribusi Sektoral, sektor
perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor yang berperan besar bagi
pengembangan ekonomi di Kabupaten Jember, karena sektor ini mempunyai
rata-rata dan deviasi standar lebih tinggi dibanding sektor lain, hingga
menduduki posisi ke dua setelah sektor pertanian, juga mempunyai trend yang
berkecenderungan naik. Demikian juga dilihat dari Perkembangan NTB dan
Penyerapan Tenaga Kerja. Meskipun trend pada Perkembangan NTB dan
Penyerapan Tenaga Kerja berkecenderungan turun, namun rata-rata dan
standar deviasi sektor ini masih lebih tinggi dibanding sektor lain, bahkan
menduduki  posisi masing-masing ke empat pada perkembangan NTB, dan
posisi ke dua pada Penverapan Tenaga Kerja.

Pengujian dengan menggunakan analisis Input — output menunjukkan
bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran lemah pada keterkaitan kedepan.
Artinya, sektor ini tidak terlalu berperan dalam menyediakan input bagi sektor lain
untuk berproduksi. Sementara, dilihat dari keterkaitan ke belakang sektor
perdagangan, hotel dan restoran mampu berperan besar terhadap
pengembangan sektoral di Kabupaten Jember, hingga menduduki posisi ke dua
tertinggi setelah sektor industri pengolahan. Berdasarkan hasil analisis
pengganda dengan menggunakan analisis pengganda output, pengganda
pendapatan, dan pengganda tenaga kerja peranan sektor perdagangan, hotel
dan restoran dapat dijelaskan sebagai berikut : dilihat dari pengganda output,
sektor perdagangan, hotel dan restoran mempunyai koefisien diatas rata-rata,
bahkan pada sub sektor hotel dan restoran menduduki posisi ke-dua setelah
sektor industri pengolahan. Dilihat dari pengganda pendapatan sektor
perdagangan, hotel dan restoran mempunyai koefisien jauh di atas rata-rata,
hingga menempati posisi ke-dua terbesar setelah sektor industri pengolahan.
Sedangkan berdasarkan pengganda tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan
restoran merupakan sektor yang mampu memberikan pengganda yang besar
bagi penyerapan tenaga kerja.
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perekonomian Kabupaten
Jember memang telah mengalami transformasi dari perekonomian yang berbasis
pertanian (primer) menuju perekonomian yang berbasis industri (sekunder), dan
diikuti oleh pengembangan perekonomian pada sektor tersier.  Kini, sektor
perdagangan, hotel dan restoran yang merupakan sub sektor utama kegiatan
tersier, mulai merangkak untuk bersama-sama sektor pertanian memberikan
peran yang besar dalam upaya pengembangan ekonomi dan pengembangan
sektoral di Kabupaten Jember. Guna mencapai tujuan dimaksud, kebijakan yang
memihak, melalui regulasi perpajakan, kemudahan ijin usaha, pembaharuan
Peraturan Daerah guna meningkatkan kondusifitas iklim infestasi, dan injeksi
langsung dari pemerintah mutlak dilakukan. Disamping itu, injeksi secara
langsung pada sektor yang mampu menstimulus perkembangan sektor ini,
seperti sektor agrobisnis harus ditingkatkan, investasi melalui Penanaman Modal
Asing (PMA) maupun Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), usaha
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan peningkatan teknologi juga
harus ditingkatkan.

vii
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1.1 Latar Belakang Masalah

Generalisasi penting yang mendasari isu pokok dalam masalah ,yang
diangkat adalah perencanaan pembangunan suatu wilayah harus didasu:
oleh pemahaman yang mendalam tentang kondisi wilayah yang
bersangkutan. Pemahaman suatu wilayah membutuhkan suatu aktivitas atau
kegiatan yang sifatnya untuk menjawab berbagai,isu pembangunan di
wilayah yang bersangkutan. Untuk itu pengambilan keputusan tentang apa
yang menjadi permasalahannya dan bagaimana menjawab permasalahan
tersebut akan lebih baik bila dilandaskan pada sebuah kajian yang dilakukan
secara bersama-sama oleh masyarakat dan pemerintah daerah. Hal ini
semakin menjadi kebutuhan di era otonomi daerah sekarang 1ni.

Pembangunan wilayah sebagai bagian dari pembangunan nasional
diperlukan dalam mencapai tujuan masyarakat yang adil dan merata.
Konsep ini diarahkan pada tujuan agar suatu wilayah pembangunan dapat
tumbuh diatas kékuatannya sendiri dan memandang suatu wilayah
pembangunan sebagai pembangunan keseluruhan. Dengan kekuatan sendiri
menunjukkan bahwa suatu wilayah pembangunan mempunyai arahan
kepada pemilihan sektor-sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.

Dalam Pelita IV, dengan adanya pemberlakuan kebijakan otonomi
daerah, dan semakin terbukanya perekonomian dunia dengan pola
perdagangan bebas (free trade), telah dibentuk konsep pembangunan
wilayah yang lebih matang. Dimana konsep pembangunan wilayah (spatial
development) ini memperhatikan kemampuan darnt setiap daerah yang
tumbuh dengan kemampuan mereka masing-masing dengan bertitik tolak
kepada keunggulan komparatif.

Konsep pembangunan tersebut adalah pemantapan konsep Wilayah
Pembangunan Utama (WPU), yang telah ada sebelumnya. Pada pelita IV,

wilayah Indonesia terbagi menjadi enam Wilayah Pembangunan Utama
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(WPU), yaitu WPU A dengan pusat pengembangan di Medan, WPU B
dengan puéat pengembangan di Palembang, WPU C dengan pusat
pengembangan di Jakarta, WPU E dengan pusat pengembangan di Ujung
Pandang, WPU F yang meliputi Maluku dan Irian yang tidak memiliki pusat
Pengembangan (Hadjisarozo, 1590:127).

Di tingkat propinsi, wilayah pembangunan dikelompokkan dalam
bentuk Satuan Wilayah Pembangunan (SWP). D1 Jawa Timur rencana
pengembangannya meliputi 9 SWP, vyaitu SWP | meliputi
Gerbangkertosono, SWP II meliputi daecrah Madura, SWP III meliputi
daerah Banyuwangi, SWP IV meliputi dacrah Jember, SWP V meliputi
daerah Probolinggo, SWP VI meliputi daecrah Malang, SWP VII meliputi
daerah Kediri, SWP VIII meliputi daerah Madiun, dan SWP [X meliputi
daerah Tuban.

Sistem pembangunan yang diterapkan tersebut diarahkan pada
pencapaian pembangunan ekonomi daerah yang merupakan suatu proses
peralihan (transisi) dan satu tingkat ekonomi tertentu yang masih bercorak
sedernana menuju tingkat ekonomi yang lebih maju mencakup kegiatan
yang beraneka ragam. Dalam transisi tersebut terlaksana suatu transformasi
yang berarti perubahan pada perimbangan-perimbangan keadaan yang
berkisar pada landasan kegiatan ekonomi dan melekat pada tata susunan
ekonomi dalam kehidupan masyarakat (Djojohadikusumo, 1994:90).

Proses pembangunan ekonomi yang dilakukan selama ini
menunjukkan bahwa pada mulanya struktur ekonomi Indonesia sebagian
besar didukung oleh sektor pertanian. Namun sesuai dengan perkembangan
jaman dan teknologi, peranan sektor pertanian semakin berkurang
digantikan oleh sektor industri dan jasa. Clark dan Fisher dalam teorn
pertumbuhan wilayahnya (Arsyad, 1993:122) mengatakan bahwa kenaikan
pendapatan perkapita di berbagai daerah pada berbagai waktu umumnya
ditkuti oleh realokasi sumberdaya, dengan menurunnya proporsi angkatan

kerja yang dipekerjakan dalam kegiatan-kegiatan primer (pertanian) dan
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kenaikan proporsi aktivitas sekunder (industri), kemudian disusul dengan
kenaikan prbporsi dalam kegiatan tersier (jasa).

Di wilayah Jawa timur, kegiatan tersier cukup berkembang. Kegiatan
tersier, yang meliputi empat sektor diantaranya : 1) sektor perdagangarn,
hotel dan restoran; 2) sektor pengangkutan dan komunikasi; 3) sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; dan 4) sektor jasa,
menunjukkan tingkat sumbangsih yang besar pada nilai Product Domestik
Regional Bruto (PDRB) yaitu sebesar Rp.29.411.965,51 Atau 48,41 % dari
total PDRB pada tahun 2002, dan sektor perdagangan, hotel dan restoran
yang paling dominan yaitu sebesar Rp. 13.805.154,89 atau 46,94% dan
total PDRB kegiatan tersier, dan 22,72 % dari total PDRB. Angka tersebut
mendudukkan sektor perdagangan, hotel dan restoran pada posisi ke dua
setelah sektor industri pengolahan (manufaktur) pada kegiatan sekunder.

Industri pariwisata adalah industri yang masuk pada kegiatan tersier
dimaksud. Menurut penelitian yang dilakukan Agus luthfi (1998) tentang
“Strategi Pemasaran Ekowisata Kawasan Timur Propinsi Jawa Timur”,
wilayah timur Jawa Timur berpotensi dalam sektor pariwisata. Dalam
penelitiannya juga disimpulkan bahwa wisatawan domestik merupakan
pasar yang lebih prospektif, hal ini dibuktikan dengan tingkat kunjungan
wisatawan domestik yang jauh lebih tinggi (82,95%) dibandingkan
wisatawan internasional (17,05%), khususnya wisatawan yang ada di sekitar
lokasi. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa sektor pariwisata,
salah satu kegiatan tersier merupakan sektor yang pantas diprioritaskan
untuk mendukung kegiatan pada sektor perdagangan, hotel dan restoran
dalam upaya pembangunan dan pengembangan wilayah.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran yang merupakan sektor
dominan dalam sumbangsihnya pada PDRB bisa dijadikan telaah bagi
proses pembangunan vyang dilakukan. Proses pembangunan dan
pengembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran sebenarnya

merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat

dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih
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bermutu. Dengan kata lain, pengembangan sektor perdagangan, hotel dan
restoran mefupakan suatu fungsi dari tujuan pokok dari kesejahteraan rakyat
dan bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk sekedar mancapai wujud
fisik saja.

Usaha pengembangan :zcktor perdagangan, hotel dan restoran juga
merupakan usaha pengembangan ekonomi wilayah yang di dalamnya
terdapat sebuah proses inovasi. Inovasi diartikan sebagai penerapan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi di dumia ekonomi, komersial, maupun
kemasyarakatan. Dari proses 1novast yang dilakukan tersebut,
perkembangan ekonomi akan dapat dimaksimalkan. (Schumpeter, dalam
Asyad, 1992:63)

Dalam pengelompokan wilayah pembangunan guna mencapai tujuan
masyarakat yang adil dan pembangunan yang makmur, Kabupaten Jember
masuk ke dalam Satuan Wilayah Pembangunan IV Propinsi Jawa Timur,
sedangkan dalam kebijakan tata ruang guna menyukseskan pemerataan
pembangunan, Kabupaten Jember membentuk empat Sub Satuan Wilayah
Pembangunan (SSWP), yaitu SSWP I yang berpusat di Kecamatan Kalisat,
SSWP 1I yang berpusat di Kecamatan Kaliwates, SSWP 111 yang berpusat di
Kecamatan Tanggul, dan SSWP IV berpusat di Kecamatan Balung.

Pola perekonomian Kabupaten Jember sangat dipengaruhi oleh empat
sektor utama yaitu sektor pertanian; sektor perdagangan, hotel dan restoran;
sektor jasa-jasa; dan sektor industri pengolahan. Peran empat sektor utama
tersebut melebihi 80 persen dari total kegiatan ekonomi Kabupaten Jember,

Sebagai daerah yang bercorak agraris pantaslah kiranya sektor
pertanian masth merupakan kontribusi terbesar dalam empat tahun terakhir
dan merupakan sektor utama dalam sumbangsihnya terhadap perhitungan
PDRB. Walaupun sumbangan sektor ini masth lebih dari 50 persen terhadap
PDRB, bukan berarti peran sektor tersebut semakin meningkat.

Peranan sektor pertanian, dilithat dari pertumbuhan PDRB sektoral
semakin menurun. Dalam dua tahun terakhir (2001 dan 2002), pertumbuhan

PDRB sektoral untuk sektor pertanian berturut-turut adalah 4,14 persen dan
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3,82 persen. Angka tersebut menurun rata-rata 0,32 persen dari tahun
sebelumnya. Sementara untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran
(unggulan ke-dua) dan sektor-sektor lain, dalam pertumbuhan PBRB
sektoral terlihat mengalami peningkatan yang cukup pesat.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran selama ini dikenal sebagai
sektor potensial dalam perekonomian wilayah. Hubungan keterkaitan, baik
keterkaitan kedepan (forward linkage) dan keterkaitan kebelakang
(hackward linkage) dengan sektor-sektor lain yang menjadikannya penting
dalam upaya peningkatan kegiatan ekonomi suatu wilayah. Demikian juga
yang terjadt di Kabupaten Jember.

Perkembangan pembangunan sektor perdagangan, hotel dan restoran
di Kabupaten Jember dapat dilihat dari sumbangsihnya pada PDRB dan
angka pertumbuhan PDRB sektoral. Berdasarkan sumbangsihnya pada
PDRB, sektor perdagangan, hotel dan restoran mampu menyumbang
sebesar Rp 524.040,03 atau 22,02 % dari total PDRB Kabupaten Jember
pada tahun 2002, dan berada pada posisi ke-dua, setelah sektor pertanian .
pada kegiatan primer. Sementara, berdasarkan pertumbuhan PDRB sektoral
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1. Pertumbuhan PDRB Sektoral Kabupaten Jember Atas Dasar
Harga Konstan 1993 (Persen)

Sektor 1999 | 2000 | 2001 | 2002
Primer
I. Pertanian 402 | 446 414 | 382
2. Pertambangan & Galian 093 193 247 | ViE
Sekunder
3. Industri Pengolahan 140 | 2.09 243 | 402
4. Listrik, Gas & Air bersih 1440 | 6.16 546 | 6.85
5. Bangunan 2021 105 1978 312
Tersier
6. Perdagangan, Hotel & Restoran 2081 312 396 5.44
7. Pengangkutan & Komunikasi LY 2 3.64 | 551
8. Keuangan, Persewaan Dan Jasa -1147 | 2.11 231 | 3.88
Perusahaan
9, Jasa-— Jasa 140 | 1.96 1981 2.3}
PDRB Total 1.89 { 3.33 349 | 4.14

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, PDRB Kabupaten Jember, 2002
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Dari tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa sektor perdagangan, hotel
dan restoran mengalami pertumbuhan yang cukup besar pada tahun 2002,
yaitu sebesar 5,44 %. Selama empat tahun terakhir, rata-rata peningkatan
sektor ini mencapai 3,64 % peraiin atau posisi ketiga setelah sektor
Listrik, Gas & Air bersih, dan sektcr perianian.

Gambaran pertumbuhan sektoral Kabupaten Jember seperti terlihat
pada tabel 1.1 tersebut juga mampu menjelaskan bahwa sektor perdagangan,
hotel dan restoran adalah sektor yang cukup potensial untuk dikembangkan
guna pembangunan ekonomi wilayah Kabupaten Jember.

Tidak hanya itu, dalam pembagian Sub Satuan Wilayah Pembangunan
(SSWP), dan dalam data penduduk Kabupaten Jember menurut lapangan
kerja juga dapat dilihat bagaimana Kabupaten Jember menjadikan sektor
perdagangan, hotel dan restoran sebagai sektor prioritas.

Pembagian SSWP di Kabupaten Jember tersebut adalah :

1. SSWP Kabupaten Jember bagian Utara-Timur yang berpusat di
kecamatan Kalisat dengan hinterlandnya yaitu kecamatan Mayang,
Silo, Lédokombo, Sumberjambe, Arjasa, Pakusari, SukoWono,
Mumbulsari, Tempurejo, dan Jelbuk.. Prioritas pembangunan di
wilayah ini adalah sektor pendidikan, perumahan, perkebunan,
kesehatan, peternakan, pertanian, tanaman pangan dan industri kecil.

2. SSWP Kabupaten Jember bagian Tengah yang berpusat di kecamatan
Kaliwates dengan /hinterlandnya yaitu kecamatan Patrang dan
Sumbersari. Prioritas pembangunan di wilayah ini adalah sektor
prasarana  pendidikan, perkotaan, perdagangan, perumahan,
perhubungan darat, dan aneka industri.

SSWP Kabupaten Jember bagian Barat-Utara yang berpusat di

'b.)

kecamatan Tanggul dengan hinterlandnya yaitu kecamatan Bangsalsari,
Sukorambi, Rambipuji, Panti, Ajung, Jenggawah, dan Sumberbaru.
Prioritas pembangunan di wilayah ini adalah sektor pendidikan,

perumahan, perkebunan, kesehatan, peternakan, perdagangan, dan

industri kecil.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. SSWP Kabupaten Jember bagian Barat-Selatan yang berpusat di
kecamatan Balung dengan hinterlandnya yaitu kecamatan Wuluhan,
Ambulu, Kencong, Puger, Gumukmas, Jombang dan Umbulsari.
Prioritas pembangunan di wilayah ini adalah sektor pertanian tanaman
pangan, industri kecil, pariwisata, dan perdagangan.

Dalam pembagian SSWP tersebut dapat dilihat bahwa sektor
perdagangan, hotel dan restoran menjadi sektor yang diperhitungkan dalam
pengembangan masing-masing wilayah SSWP, dimana tiga dari empat
SSWP vaitu SSWP 11, 111, dan IV menjadikan sektor perdagangan sebagai
prioritas pembangunan wilayahnya.

Sementara, data penduduk Kabupaten Jember menurut lapangan kerja

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2. Penduduk Kabupaten Jember Menurut Lapangan Kerja Tahun

2002
No = Sektor Jumlah |
1. Primer A ;
Pertanian : 515918 |
Pertambangan & Gahian 4.024 |
2. | Sekunder
Industri Pengolahan 84.574 |
Listrik, Gas & Air bersih 3.574 |
Bangunan 42.000
3. | Tersier
Perdagangan, Hotel & Restoran 194.748
Pengangkutan & Komunikasi 52.242
Keuangan, Persewaan Dan Jasa Perusahaan 113.206
Jasa - Jasa 4.528
Jumlah Total : 1.014.814

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, 2002

Dan data tersebut bisa dilihat bahwa sektor perdagangan, hotel dan

restoran menjadi sektor prioritas bagi penduduk Kabupaten Jember untuk

bekerja. Tercatat sebanyak 194.748 orang yang bekerja pada sektor ini, atau
sebanyak 19,28 % dan total penduduk kerja, dan berada pada posist ke
dua setelah sektor pertanian dengan 515.918 orang atau 51,07 % .
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1.2 Perum.usan Masalah

Sebagaimana generalisasi yang telah dikemukakan di awal, bahwa

dalam perencanaan pembangunan wilayah dan tata ruang pembangunan
perlu adanya pemahaman mendalam teniang kondisi wilayah bersangkutan,

maka kajian sektoral yang lebih terinci miernzadi suatu keniscayaan.

Dari uraian tersebut, permasalahan utama yang perlu diteliti adalah

bagaimana peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi dan pengembangan sektoral di Kabupaten Jember.
Permasalahan ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

i

Bagaimana peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi Kabupaten Jember, dilihat dari Nilai Tambah
Bruto, Perkembangan NTB, Kontribusi Sektoral dan Kesempatan
kerja.

Berapa besar keterkaitan, baik keterkaitan ke depan (Forward linkage)
maupun keterkaitan ke belakang (backward linkage) sektor
perdagangan, hotel dan restoran terhadap sektor-sektor lain di
Kabupéten Jember;

Berapa besar tingkat pengganda output, tenaga kerja, dan pendapatan
dari sektor perdagangan, hote! dan restoran dalam perekonomian di

Kabupaten Jember.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
i

Mendiskripsikan peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran
terhadap perkembangan ekonomi Kabupaten Jember, dilihat dari Nilai
Tambah Bruto, perkembangan  NTB, kontribusi sektoral, dan
penyerapan tenaga kerja.

Mengetahui berapa besar derajat keterkaitan sektor perdagangan, hotel

dan restoran terhadap sektor-sektor lain di Kabupaten Jember;
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3. Mengetahui berapa besar tingkat pengganda output, tenaga kerja, dan
pendapatan dari sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam

perekonomian di Kabupaten Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah Kabupaten Jember
untuk menentukan kebijakan pembangunan terutama terhadap sektor

perdagangan, hotel dan restoran;

N

Sebagai landasan dan sumber referens: bagi pihak-pihak lain yang
hendak mengadakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Sebagai hubungan akademis bagi pengembangan ilmu pengetahuan

2

khususnya perencanaan pembangunan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang dilakukan Imam Jjazuli (2003) tentang “Analisis

Perbandingan Keberhasilan Pembanguna;: <1 "¥ilayah Utara dan Wilayah

Selatan Kabupaten Jember” dengan tujuan mengetahui pola pergeseran

perkembangan ekonomi di wilayah Utara dan Selatan Kabupaten Jember,

mengetahui tingkat kesenjangan yang terjadi, dan mengetahui perbedaan
indikator keberhasilan pembangunan di wilayah utara dan Selatan

Kabupaten Jember, dengan menggunakan alat analisis Shift Share, Indeks

Williamson, dan Uji Beda menyimpulkan bahwa :

1. Wilayah Utara, yang termasuk SSWP I, pertumbuhan ekonominya
lamban dengan nilai pergeseran total sebesar —54.004,774 yang meliputi
Jelbuk, Pakusari, Ledokombo, Sumberjambe, Sumberbaru, dan
Sukorambi. Sedangkan wilayah Selatan, yvang termasuk kedalam
SSWP 1V, pertumbuhan ekonominya mengalami kemajuan dengan nilai
pergeseran total sebesar 6.875,040 yang meliputi kecamatan Kencong,
Gumukmas, Puger, Wuluhan, Ambulu, dan Balung;

2. Kesenjangan pendapatan di wilayah Utara yang termasuk dalam SSWP
I lebih tinggi dibanding dengan wilayah Selatan (SSWP 1V) dengan
hasil perhitungan Indeks Williamson sebesar 0,209. sedang wilayah
selatan yang termasuk SSWP [V tingkat kesenjangannya
pendapatannya rendah yaitu dengan hasil perhitungan Indeks
Williamson sebesar 0,145

3. Peranan sektoral PDRB antara wilayah Utara dengan wilayah Selatan
berbeda, sedangkan untuk pendapatan per kapita tidak ada perbedaan
yang nyata.

Penelitian yang lakukan Hera Rahmawati (2003) tentang “Analisis

Perkembangan Sektor Industri Pengolahan dan Peranannya Terhadap

Pertumbuhan Wilayah Kabupaten Jember” dengan tujuan untuk mengetahui

perkembangan sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember, mengetahui

10
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peranan sektor tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember,
serta mengetahui perubahan pola pertumbuhan wilayah Kabupaten Jember
dengan adanya sektor industri pengolahan, dan menggunakan alat analisis

irend, regresi sederhana, dan shift share. Menghasilkan kesimpulan bahwa

~-masing-masing sub sektor industri pengolahan secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Selama kurun waktu 1999-2001,
dengan adanya sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember
mempengaruhi pertumbuhan wilayah. Pusat pertumbuhan dan daerah
belakangnya disetiap SSWP Kabupaten Jember pada sektor industri
pengolahan dikatagorikan maju. Industri secara keseluruhan dalam
pertumbuhan wilayah tergolong tinggi/maju.

Penelitian ini mengacu pada kedua penelitian tersebut, dalam
penelitian ini juga meneliti tentang peranan kegiatan ekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan wilayah Kabupaten Jember.
Perbedaanya, dengan penelitian pertama, yang dilakukan oleh Imam Jazuli
(2001) adalah pada penelitian yang dilakukan Imam Jazuli sifatnya lebih
makro yaitu analisis tentang perkembangan ekonomi di wilayz{h Kabupaten
Jember dengan sudut pandang berbagai sektor yang ada, dengan
menggunakan analisis Indeks Williamson, dan analisis Uji Beda. Sedangkan
pada penelitian ini obyek analisisnya lebih bersifat mikro yaitu sektor
perdagangan, hotel dan restoran, dengan menggunakan analisis Trend dan
analisis Input-Output.

Sementara perbedaan dengan penelitian ke-dua, yang dilakukan oleh
Hera Rahmawati terletak pada obyek penelitian, dan alat analisis yang
digunakan. Penelitian ke-dua tentang sektor industri manufaktur sedangkan
pada penelitian ini obyek yang diteliti adalah sektor perdagangan, hotel dan

restoran, dengan alat analisis Input-Output.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori- Teori Pembangunan
A. Teori Adam Smith

Adam Smith (dalam Sukirno, 1978:275) berpendapat bahwa faktor
yang menentukan pembangunan adalah perk<m:bangan penduduk. Penduduk
yang bertambah akan memperluas pasar dan perluasan pasar akan
mempertinggl tingkat spesialisasi dalam perekonomian. Sebagai akibat
adanya spesialisasi yang terjadi maka tingkat kegiatan ekonomi akan
bertambah tinggi, karena produktivitas tenaga kerja dan perkembangan
teknologi meningkat. Mengenai corak dari proses pertumbuhan ekonomi,
Smith mengatakan bahwa apabila pembangunan sudah terjadi, maka proses

tersebut akan terus menerus berlangsung secara komulatif.

B. Teori Rostow

Rostow lebth menitik beratkan pada pengamatan tentang proses
pembangunan. Menurut Rostow (dalam Arsyad, 1992:41), . proses
pembangunan ekonomi bisa dibedakan ke dalam 5 tahap yaitu masyarakat
tradisional, prasyarat untuk lepas landas, lepas landas, gerakan ke arah
kedewasaan- dan masa konsumsi tinggi. Dasar pembedaan proses
pembangunan ekonomi menjadi 5 tahap tersebut adalah karakteristik
perubahan keadaan ekonomi, sosial, dan politik, yang terjadi.

Masih menurut Rostow (dalam Arsyad, 1992:41), pembangunan
ekonomi atau proses transformasi suatu masyarakat tradisional menjadi
masyarakat modern merupakan suatu proses yang multidimensional. Di sana
jelas tersirat bahwa terjadi peralihan (transisi dan transformasi) pada
kegiatan ekonomi dari sektor tradisional (dominan pertanian) menuju sektor
modern (industri). Peralihan tersebut mampu menjelaskan bahwa sektor

pertanian akan digantikan dengan sektor modern, diantaranya adalah sektor

industri, dan perdagangan.
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C. Teori Scumpeter

Pertama-tama  Scumpeter mengasumsikan adanya perekonomian
persaingan sempurna yang berada dalam keseimbangan mantap. Dalam
kescimbangan yang mantap seperti itu terkandung keseimbangan persaingan
sempuma: tidak ada laba, tidak ada suku bunga, tidak ada tabungan, tidak
ada investasi dan tidak ada pengangguran terpaksa. Keseimbangan ini
ditandai oleh apa yang menurut Scumpeter disebut “arus sirkuler” (Jhingan,
1996:158)

Menurut Scumpeter (dalam Jhingan, 1996:158), pembangunan adalah
perubahan yang spontan dan terputus-putus pada saluran-saluran arus
sirkuler tersebut, gangguan terhadap keseimbangan yang selalu mengubah
dan mengganti keadaan keseimbangan yang ada sebelumnya. Unsur utama
pembangunan terletak pada usaha melakukan kombinasi baru yang di
dalamnya terkandung berbagai kemungkinan yang ada dalam keadaan
mantap. Kombinasi baru int muncul dalam bentuk inovasi (Jhingan,

1996:158). Inovasi diartikan sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan

tekhnologi di dunia ekonomi, komersial, maupun kemasyérakatan. Dari -

proses inovasi yang dilakukan tersebut, perkembangan ekonomi akan dapat

dimaksimalkan. (Schumpeter, dalam Asyad, 1992:63)

D. Teori Artur Lewis

Berbagai teori pembangunan yang mengemukakan tentang pendekatan
struktural yang mula-mula adalah berasal dari pemikiran dan pandangan
Arthur Lewis. Dalam hubungan ini, Arthur Lewis adalah seorang pelopor
diantara para pakar ekonomi pembangunan yang memandang proses
pembangunan sebagai suatu transisi yang sekaligus mengandung
transformasi perubahan struktural dalam perkembangannya. Kerangka
pemikirannya dan sistem analisisnya berpokok pada suatu model yang
sederhana yang sering disebut sebagai Lewis’s two sector model

(Sukirno,1985:131). Model sederhana itu ternyata menjadi pangkal tolak
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bagi banyak pemikir lain yang memaparkan gagasan-gagasan berdasarkan
model yang lebih kompleks dan canggih.

Gagasan dan model Arthur Lewis meliputi dua sektor ekonomi
(Sukirmo,1985:131), yaitu sektor tradisional aan sektor modern. Sekror
tradisional mencakup terutama kegiatan pertaiian rakyat maupun berbagai
kegiatan informal dalam kawasan kota (bersifat self-employment). Kegiatan
ekonomi di sektor tradisional ini bersifat usaha untuk memelihara dan
mempertahankan (tingkat) konsumsi yang diperlukan bagi kehidupannya.
Sektor modern mencakup pertama-tama industri manufaktur, disamping itu
juga pertanian, perdagangan, perkebunan dan pertambangan, yang berskala
menengah dan besar.

Tolok ukur dalam perbedaan antara dua sektor yang dimaksud adalah
bahwa dalam sektor tradisional kegiatan ekonomi berkisar pada upaya untuk
memenuhi kebutuhan pokok dalam konsumsi (subsistence economy),
sedangkan dalam sektor modern terdapat kegiatan produksi dengan
menggunakan peralatan modal dan tenaga kerja bayaran. Produksi diatur
dan dikelola oleh golongan pémilik modal dan/atau oleh entreprenecur.
Hasil produksinya dijual di pasar untuk mendapat laba. Dengan kata lain,
kegiatan di sektor modern bersifat komersial dan produksi diselenggarakan
berdasarkan pertimbangan dan dengan maksud untuk mendapatkan laba
(profit motive).

Dalam kerangka pemikiran Artur Lewis (Sukirno,1985:132), proses
pembangunan berarti suatu ekspansi dari sektor modern perkotaan secara
relatif terhadap sektor tradisional pedesaan, sampai pada suatu tahap dimana
tidak tersedia lagi “kelebihan” tenaga kerja di sektor tradisional . Pada tahap
itu akan mulai berlangsungnya proses ekuilibrium bagi tingkat upah riil

yang ditentukan oleh kekuatan-kekuatan suplai dan permintaan, kekuatan-

kekuatan itu kini bisa berlaku tanpa rintangan kekakuan yang bersifat
struktural.
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2.2.2 Teori- Teori Pertumbuhan
A. Teori Kuznets

Pertumbuhan ekonomi, menurut Kuznets (Arsyad,1992:169),
merupakan kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi
dan penyesuaian kelembagaan serta idcologis yang diperlukan,

Masih menurut Prof. Simon Kuznets (dalam Arsyad,1992:169),
peneliti pertumbuhan ekonomi modern yang mendasarkan analisisnya pada
produk nasional dan komponennya, penduduk, tenaga kerja dan sebagainya,
pertumbuhan ekonomi modern mempunyai enam ciri. Keenam ciri tersebut
adalah : (1) laju pertumbuhan penduduk perkapita; (2) peningkatan
produktivitas; (3) laju perubahan struktural yang tinggi;*mencakup peralihan
dari kegiatan pertanian ke non pertanian, dari industri ke jasa, perubahan
dari skala unit-unit produktif dan peralithan dari perusahaan perseorangan
menjadi perusahaan berbadan hukum, serta perubahan status kerja buruh;
(4) urbanisasi; (5) ekspansi negara maju; (6) arus barang, modal dan orang
antar bangsa. Keenam ciri pertumbuhan ekonomi modern tersebut saling

kait mengkait, keenamnya terjalin dalam urutan sebab akibat.

B. Teori Chenery

Analisis Chenery mengenai corak perubahan struktur sektor industri
dalam proses pembangunan, menggunakan data yang berbeda dengan yang
digunakan oleh Kuznets (Sukirno,1978:87). Analisis Chenery menggunakan
data di berbagai negara dalam suatu masa tertentu, atau lebih lazim disebut
data cross section; dan bukan dengan mengumpulkan data perubahan
peranan berbagai sektor dalam perekonomian dari masa ke masa, seperti
yang dilakukan oleh Kuznets. Aspek yang paling penting dari analisis
Chenery, dan yang menyebabkan analisis seperti itu menjadi lebih berguna
sebagai usaha untuk menunjukkan ciri-ciri dari proses pembangunan

ckonomi, adalah bahwa analisis tersebut lebih ditekankan pada



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

menunjukkan hubungan “kwantitatif” di antara pendapatan per kapita
dengan persentasi sumbangan berbagai sektor ekonomi dan industri-industri
kepada produksi nasional. Dalam analisisnya tersebut Chenery
menggunakan hipotesis bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi dan peranan
suatu sekior daiem menciptekan produksi nasional tergantung pada tingkat
pendapatan dan jumlah penduduk negara tersebut.

Chenery (dalam Sukirno,1978:89), melalui kurve perubahan
strukturalnya, menjelaskan secara rinci tentang perubahan peranan berbagai
sektor dalam menciptakan produksi nasional dalam proses pembangunan.
Melalui kurva tersebut bisa dilthat bahwa peranan sektor pertanian
mempunyai kecenderungan turun, sementara peranan sektor lainnya,
diantaranya sektor jasa, dan sektor industri, termasuk sektor perdagangan di

dalamnya, semakin meningkat.

D. Teori Clark dan Fisher

Pengamatan empirik yang dilakukan oleh Clark dan Fisher dapat
melengkapi pengamatan-pengamatan sebelumnya. Clark dan Fisher
(dalam Arsyad, 1993:122) mengatakan bahwa kenaikan pendapatan
perkapita di berbagai daerah pada berbagai waktu umumnya diikuti oleh
realokasi sumberdaya, dengan menurunnya proporsi angkatan kerja yang
dipekerjakan dalam kegiatan-kegiatan primer (pertanian) dan kenaikan
proporsi aktivitas sekunder (pengolahan, bangunan), kemudian disusul
dengan kenaikan proporsi dalam kegiatan tersier (perdagangan, jasa).
Perubahan relatif dari berbagai sektor itu dijelaskan melalui elastisitas
pendapatan dan permintaan terhadap produk tersebut dan melalui beda laju
perubahan produktivitas tenaga kerja.

2.2.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Menurut Aziz (1994.97) kriteria utama keberhasilan pembangunan
daerah adalah dalam bentuk PDRB secara sektoral maupun perkapita. Oleh

karena itu PDRB secara agregatif menunjukkan kemampuan daerah tertentu
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dalam menghasilkan pendapatan atau balas jasa kepada faktor-faktor yang
ikut berparﬁsipasi dalam proses produksi di daerah tersebut.
Menurut Darsono (1972:2) pendapatan regional dapat didefinisikan
sebagai berikut :
1. ditinjau dari segi produksi, disebut produksi regicral (regional
product) yaitu nilai produksi barang-barang dan jasa-jasa dari
keseluruhan kegiatan produksi yang dilakukan oleh penduduk

daerah itu dalam jangka waktu tertentu;

N

ditinjau dari segi pendapatan, disebut pendapatan regional
(regional income) yaitu jumlah pendapatan yang diterima oleh
pemilik faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh penduduk
daerah itu dalam jangka waktu tertentu;

ditinjau dari segi pengeluaran regional (regional expenditure) yaitu

(U]

jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga konsumen,
pemerintah maupun swasta di daerah itu, baik untuk konsumsi

maupun untuk pembentukan modal jangka panjang waktu tertentu.

2.2.4 Analisis Trend

Analisis frend adalah model analisis untuk memperoleh gambaran
tentang sesuatu hal atau keadaan dengan menggunakan data berkala (time
series data). Data berkala adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke
waktu. Misal, dalam penelitian ini karena obyek yang akan diteliti adalah
sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam hubungannya dengan
perkembangan ekonomi Kabupaten Jember, maka data yang dibutuhkan
adalah data berkala tentang Nilai Tambah Bruto (NTB) sektor dan wilayah,
Pertumbuhan sektor dan wilayah, juga data berkala tentang Penyerapan
Tenaga Kerja pada sektor dan wilayah.

Analisis frend yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

trend dengan metode kuadrat terkecil sebagai berikut (Supranto, 1989:133) :
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A

Y =a+bX

Keterangan:
i’ = time series data
X  —=waktu (tahun)

adanb = bilangan konstan

2.2.5 Analisis Input Output

Analisis Input-output, yang pertama kali dikenalkan oleh Wassily
Leontief pada tahun 1930-an adalah analisis yang mampu mengukur
keterkaitan antar sektor (Gaspersz, 1990: 218). Analisis imi tidak terbatas
untuk nilai produksi, dengan memanfaatkan koefisien tenaga kerja maka
dapat dihitung kemampuan suatu sektor untuk mengabsorbsi tenaga kerja
(dampak langsung). Model input-output juga dapat menunjukkan sektor
mana yang seharusnya diprioritaskan, sehingga sektor ini dapat menarik
sektor-sektor yang lain yang akhirnya akan meningkatkan- pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan. '

Disamping itu, penggunaan tabel input=output mempunyai keunggulan
anahsis dalam perencanaan pembangunan secara simultan dan sangat
menonjolkan hubungan dan keterkaitan antar sektor dalam perekonomian.
Tabel input-output dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh
pertumbuhan suatu sektor terhadap pertumbuhan ekonomi regional dan
sektoral, misalnya keterkaitan antar sektor (backward and forward
analysis), analisis dampak pengganda (multiplier effect analisis), yang
sangat penting dalam perencanaan sektoral.

Penyusunan tabel input-output ini harus memenuhi tiga asumsi
(Priyono, materi kuliah ekonomi regional), yaitu :
1. asumsi homogenitas yaitu suatu sektor memproduksi suatu output

tunggal dengan struktur input tunggal, dan tidak ada substitusi otomatis

antara berbagai sektor;
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2. asumsi proporsionalitas yaitu dalam proses produksi hubungan antara
input de.ngan output merupakan fungsi linier;

3. asumsi adivitas yaitu efek total pelaksanaan produksi di berbagai sektor
dihasilkan masing-masing sektor secara terpisah.

Dengan asumsi-asumsi tersebut, model input-output bersifat terbuka
dan statis. Artinya, rasio input-output tetap konstan sepanjang periode
analisis.

a. Analisis Pengganda (Multiplier Analysis)

Dalam tabel Input-output pengganda tidak hanya menjelaskan satu
besaran pengganda saja tetapi juga dapat menjelaskan beberapa besaran
pengganda yang dinyatakan dalam matrik pengganda (multiplier matrik).
Matrik pengganda dalam tabel input-output menjelaskan perubahan yang
terjadi pada berbagai peubah endogen sebagai akibat perubahan pada satu
atau beberapa peubah eksogen (Kuncoro, 1997:347).

Analisis pengganda dalam tabel mput-output digunakan untuk
menentukan tingkat ketergantungan dari beberapa sektor ekonomi. Suatu
sektor dengan koefisien pengganda yang besar mencerminkan bahwa sektor
tersebut mempunyai hubungan yang kuat dengan sektor lain. Ada tiga
variabel utama yang diperhatikan dalam analisis pengganda, yaitu
pengganda output sektor-sektor produksi; pengganda pendapatan rumah
tangga (household income); dan pengganda tenaga kerja (employment).

a. Angka Pengganda Output, merupakan nilai total dari output yang
dihasilkan oleh suatu sektor dalam perekonomian sebagai akibat adanya
perubahan tingkat permintaan akhir sebesar satu satuan mata uang atau
menunjukkan seberapa besar perubahan tingkat produksi dalam suatu
perekonomian jika terjadi peningkatan permintaan akhir (final demand)
sebesar satu satuan mata uang (Kuncoro, 1997:348);

b. Angka Pengganda Pendapatan, merupakan jumlah total pendapatan

yang diterima oleh sektor rumah tangga sebagai penyedia faktor

produksi, sebagai akibat adanya tambahan permintaan akhir
(Kuncoro,1997:351);
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c. Angka Pengganda Tenaga Kerja, merupakan perubahan yang terjadi
terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian sebagai
akibat adanya perubahan permintaan akhir (final demand) sebesar satu
satuan mata uang, secara sederhana angka pengganda tenaga kerja
menunjukkan dampak perubahan permintaan akhir pada suatu sektor
terhadap penyerapan tenaga kerja disektor tersebut (Kuncoro,
1997:351).

Bagi suatu wilayah, angka pengganda mempunyai arti yang sangat
besar. Pengganda ini dapat dijadikan indikasi seberapa besar pengaruh
investasi vang dilakukan pada suatu sektor akan mempengaruhi
perekonomian pada umumnya, melalui tenaga kerja, pendapatan dan
permintaan akhir/output. Dengan suatu angka pengganda, maka dapat
diketahui pula besarnya pengaruh akibat pengembangan suatu sektor.

b. Analisis Keterkaitan (Linkage Analysis)

Analisis keterkaitan digunakan untuk mengukur kaitan kegiatan
ekonomi antar sektor dalam suatu wilayah. Ada tiga cara untuk mengukur
keterkaitan aﬁtar sektor, yaitu : menghitung koefisien Kketerkaitan
kebelakang (backward linkage), menghitung koefisien keterkaitan kedepan
(forward linkage), dan menghitung jumlah transaksi tiap-tiap sektor baik
menurut baris maupun menurut kolom.

Koefisien keterkaitan kedepan menumjukkan bahwa sektor yang
memiliki nilar tinggi berarti sektor tersebut sangat penting kedudukannya
terutama dalam menyediakan bahan masukan yang diperlukan oleh sektor-
sektor terkait kepadanya. Koefisien keterkaitan ke depan ini ada dua macam
yaitu : keterkaitan langsung ke depan (direct forword linkage effect), dan
keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan (total forward linkage
effect).

Koefisien keterkaitan ke belakang menunjukkan bahwa sektor yang
memiliki nilai tinggi dapat dinyatakan bahwa sektor tersebut sangat
tergantung pada sektor lain, sebagai peminta bahan masukan. Koefisien

keterkaitan ke belakang ini ada dua macam yaitu : keterkaitan langsung ke
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belakang (direct backward linkage), dan keterkaitan langsung dan tidak
langsung ké belakang (fotal backward linkage effect).

Jumlah transaksi input-output dapat digunakan untuk mengukur
besarnya keterkaitan sebuah sektor kapada sektor-sektor lainnya. Sektor
yang memiliki transaksi yang banyak maka banyak sektor c¢konouimi yang
terkait kepadanya. Ada dua jenis untuk menghitung jumlah transaksi, yaitu
menurut baris dan kolom. Hasil jumlah baris menunjukkan banyaknya
sektor yang terkait untuk menyediakan bahan masukan (input). Sedangkan
hasil jumlah kolom menunjukkan sektor terkait kepada sektor tersebut
dalam hubungan kegiatan memperoleh bahan masukan yang berasal dari
keluaran sektor-sektor lain.

Pengembangan suatu komoditi pasti akan terkait dengan sektor lain,
baik keterkaitan ke belakang maupun keterkaitan ke depan. Dari tinjauan
wilayah keterkaitan antar sektor in1 sangat penting artinya. Dengan melihat
keterkaitan antar sektor, maka adanya kebocoran wilayah akan dapat
diidentifikasi. Pembangunan suatu wilayah melalui pengembangan
komoditas tidak akan tercapai manakala dampak dari pengembangan
wilayah tersebut tidak bisa ditangkap wilayah tersebut, artinya dampak yang
ditimbulkan akibat investasi di suatu wilayah tidak dapat ditangkap oleh

wilayah tersebut atau terjadi kebocoran wilayah.
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ITI. METODE PENELITIAN

3. 1. Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Terkait dengan runiusan permasalahan yang dikemukan di awal, maka
format atau rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif (deskriptive
research) atau yang biasa disebut sebagai penelitian taksonomik (faxonomic
research).

Peneltian deskriptif 11 (Faisal, 1995:20) dimaksudkan untuk
eksplorast dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti, karenanya pada suatu penelitian deskriptif
tidak menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotesis; atau dengan
kata lain berarti tidak dimaksudkan untuk membangun dan mengembangkan
perbendaharaan teori. Dalam pengolahan dan analisis data, lazimnya

menggunakan pengolahan statistik yang bersifat deskriptif.

3.1.2 Unit Penelitian
Unit penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas.

sektor perdagangan, hotel dan restoran di Kabupaten Jember.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas
ekonomi sektoral yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran di Kabupaten
Jember sejak Kabupaten Jember berdiri hingga saat ini.

Sampel yang digunakan adalah data komtribusi sektor perdagangan,
hotel dan restoran. Untuk menganalisis peranam sektor perdagangan, hotel
dan restoran terhadap perkembangan ekonomi digunakan data pada periode
waktu 1994 sampai dengan 2002 (data time series), dengan alasan bahwa
sejak tahun 1994 mulai terjadi perubahan struktural terhadap kondisi
perekonomian normal yang ditandai dengan adanya peningkatan kontribusi
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sektor perdagangan, hotel dan restoran. Alasan kedua, bahwa dengan
menggunakan periode tahun 1994 sampai dengan 2002 tersebut hasil
analisis akan lebih baik, karena data yang digunakan adalah data pada
berbagai kondisi ekonomi di Indonesia, yaitu Sebelum krisis, masa krisis,
dan pasca krisis.

Sementara, untuk menganalisis peranan sektor perdagangan, hotel dan
restoran terhadap pengembangan sektoral di Kabupaten Jember
menggunakan data tahun terakhir, yaitu tahun 2002, dengan alasan bahwa
analisis input-output hanya menggunakan data satu periode, dan data tahun

2002 adalah data terbaru dan wp to date.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yang diperoleh dari BPS Kabupaten Jember, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda), Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Jember, Dinas Pariwisata Kabupaten Jember, dan instansi-
instansi terkait lainnya, serta studi pustaka dan studi dokumen. :

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur yang berkaitan
dengan masalah penelitian sesuai dengan teori yang ada agar peneliti
mampu berjalan sesuai dengan konteksnya. Sementara studi dokumen
dilakukan dengan mempelajari setiap bahan tertulis, dan atau dokumen lain

vang dimiliki instansi /lembaga terkait.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Trend

Peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi Kabupaten Jember, dapat dilihat dari

perkembangan dan kontribusi sektor tersebut dari tahun 1994 sampai tahun

2002 dengan menggunakan analisis trend dengan metode kuadrat terkecil
sebagai berikut (Supranto, 1989:133) :
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A

Y =a+ bX

Keterangan:
& = time series data
X = waktu {tahun)
adanb =bilangan konstan, yang diperoleh dari :
a = Rata-rata
b SO LA
g

3.4.1.1 Analisis Trend Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektor Perdagangan,

Hotel dan Restoran

A

y =a+bX
Keterangan:
Q = time series data NTB Sektor Perdagangan, Hotel Dan
Restoran
X = waktu (tahun)

a dan b= bilangan konstan
NTB Sektor = Jumlah semua komponen pendapatan per sektor

3.4.1.2 Analisis Trend Perkembangan NTB Sektor Perdagangan, Hotel

Dan Restoran

A

Yy =a+bX
Keterangan:
& = time series data pertumbuhan (perkembangan) sektor

perdagangan, hotel dan restoran
X = waktu (tahun)
a dan b = bilangan konstan

NTB, - NIB., x 100 %

Pert han =
ertumbuhan NTB.
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3.4.1.3 Analisis Trend Kontribusi NTB Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran Terhadap NTB Wilayah.

A

V- Sa+bX
Keterangan:
Q = time series data Kontribusi NTB Sektor perdagangan,

hotel dan restoran terhadap NTB Wilayah.
X = waktu (tahun)
a dan b = bilangan konstan
Kontribusit NTB Sektor Terhadap NTB Wilayah =
NTB sekior
NTB witayan

x 100%

3.4.1.4 Analisis 7Trend Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor

Perdagangan, Hotel dan Restoran.

. AY =a+bX
Keterangan:
§{ = time series data Penyerapan Tenaga Kerja pada sektor

perdagangan, hotel dan restoran.
X = waktu (tahun)

a dan b = bilangan konstan
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3.4.2 Analisis Input-Output
Tabel 3.1. Bentuk umum tabel Input-Output.

Alokasi Output Permintaan Antara Permintiaan Akhir
Susunan Input Sekto: Produksi e . g
, : | Lo it o Output
PP Nl | e
| T Ky [ % || Ry [ KP [N P,
!
E ? -8 1 X,’| X,'_,' Xm RIi KP,' ],’ S,’ E,' X,‘
: |
2 &
w2
L . I o LX. | RIL | KP, LS. RS e
!’ -
Upah dan Gaji RT | [ L
Nilai Tambah Lain | V. Vi V,
Impor ga . b M. | M
Jumlah Input .. Al A
Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 1995
Xii = banyaknya output sektor 1 yang dugunakan sebagai input sektor
ke- ]
X; = Permintaan akhir sektor i
=RT; + K+ E#S; 43
Keterangan :
RT; : Konsumsi Rumah tangga terhadap sektor ke — i
KP; : Konsumsi pemerintah terhadap sektor ke — i
I : Pembentukan modal tetap (output sektor ke-i yang menjadi barang
modal).
S : Perubahan stock (output sektor ke-i yang menjadi perubahan
stock)

E; : Ekspor barang dan jasa terhadap sektor ke- 1
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Bentuk umum tabel input-output pada tabe:l 3.1 dapat dijelaskan
sebagat berikut : tabel baris menunjukkan bagaiman:a output suatu sektor
dialokasikan, sebagian dialokasikan untuk permintiaan antar (intermediate
demand) dan sebagian untuk permintaan akhir (final demand). Permintaan
akhir dalam tabel terdiri dari : 1) pengeluaran konsumsi rumah tangga, 2)
pengeluaran konsumsi pemerintah; 3) pembentukan modal tetap; 4)
perubahan stock; dan 5) ekspor. Tabel kolom menunjukkan penggunaan
input antara maupun input primer yang disediakan oleh sektor lain untuk
pelaksanaan produksi (Gaspersz, 1990: 218).

Secara umum dengan asumsi bahwa perekonomian hanya terdiri dari
tiga sektor, dapat dinyatakan bahwa struktur input terdiri dari input antara
X (i =1,2,3) dan input primer V; dengan demikian alokasi output sektor
dapat dinyatakan sebagai berikut :

X; = 23: Xi +F
i=1

Struktur sektor j dinyatakan sebagai berikut :

3
X = 2oXi +¥
=1

Koefisien iput teknik dan tabel input-output dapat dirumuskan

sebagai berikut (Gaspersz, 1990:218) :

Xli
N
X
Keterangan :
1 120 .
a . koefisien input antara unit output sektor i yang dipakai

sebagai inputantara oleh j untuk menghasilkan output

sektor .

Dari koefisien teknis tersebut dapat dibentuk model input-output
dalam notasi matriks, sebagai berikut (Gaspersz, 1990:219) :
AX+F =X



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X-AX=F X | Bk BT Perpustakazs |
(- A)X =F 7 | BMVERSITAS JEMBER
X=(1-A)'F

Keterangan :

A : matriks koefisien teknis (koefisiem tekmologi)

X - variabel kolom input total

¥ . Vektor kolom permintaan akhir

(I-A)"  : Invers matrik Leontief

3.4.2.1 Analisis Keterkaitan
a. Keterkaitan ke Belakang (backward linkage)

Untuk mengetahui keterkaitan ke belakang (backward linkage)
sebuah sektor dapat dihitung dengan formulasi sebagai berikut : (Kuncoro,
1997:337).

=1 Y2 i
= =1

Keterangan :

Ly : indeks kaitan ke belakang

X;  :nilai dar1 produk ke-j

Xi; : nilai jasa i yang disediakan dari dalam negeri untuk memproduksi
produk j

a; : koefisien input-output.

b. Keterkaitan Ke depan (forward linkage)

Untuk mengetahui keterkaitan ke depan (forward linkage) dapat
dihitung dari invers(balikan) rumus kaitan ke belakang (Kuncoro, 1997:338)
yang dirumuskan sebagai berikut :

b= 28~ 1
Keterangan :

Ly :indeks kaitan kedepan
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aji-1 : matriks invers koefisien input-output leontieff.

3.4.2.2 Analisis Pengganda

Analisis pengganda diperlukan untuk memgetahui dampak investasi
pada sebuah sektor terhadap perekonomian. Amalisis pengganda dalam
penelitian ini ditujukan untuk menghitung pengganda terhadap output,
pendapatan dan tenaga kerja.

a. Pengganda Output i
Formulasi matematis untuk pengganda output adalah (Kuncoro,
1997:348)

.t }fdij
i=1
Keterangan :
O; : pengganda output (output multiplier)

@; : permintaan akhir yang baru dari sektor-sektor yang lain.

b. Pengganda Pendapatan
Formulasi matematis untuk pengganda pendapatan  adalah
(Kuncoro,1997:354):
- 'Zl a o+ 1, O
l_‘:
Keterangan :

H; : pengganda pendapatan (Income multiplier)
@;; : permintaan akhir yang baru

a : koefisien teknologi

c. Pengganda tenaga Kerja
Formula matematis untuk pengganda tenaga kerja adalah (Kuncoro,
1997:351) :

n

5= o W10
l:
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Keterangan :
E; :pengganda tenaga kerja (employment multippliter)
@ : permintaan akhir yang baru dari sektor-sektior- lain

W : koefisien input tenaga kerja.

3.5 Definisi Variabel Operasional

Guna menjawab permasalahan yang adla dalam penelitian ini serta

untuk memudahkan analisis data, maka definisi varrabel operasional yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

-

W

Pertumbuhan/perkembangan ekonomi adalah peningkatan total
pendapatan masyarakat yang diperoleh dari penggunaan sumber-sumber
pertumbuhan, yang diukur dengan indikator pertumbuhan PDRB atas
dasar harga konstan dalam satuan persentase.

Nilai produk sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan nilai
yang dihasilkan oleh masing-masing sub sektor perdagangan, sub sektor
hotel dan sub sektor restoran yang dinyatakan dalam bentuk rupiah per
tahun.

PDRB merupakan besarnya total nilai tambah produksi yang dihasilkan
dari berbagai sektor yang melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah
tanpa memperhitungkan faktor produksi yang dipakai, yang dinyatakan
dalam bentuk rupiah per tahun.

Pengembangan Sektoral adalah pengembangan sektor-sektor yang ada di
Kabupaten Jember, yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan
galian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih,
sektor bangunan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan sektor jasa.

Jumlah Nilai Tambah Bruto (NTB) adalah PDRB Kabupaten Jember
yang dihitung atas dasar harga konstan, yang dinyatakan dalam bentuk

rupiah.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Geografis

Kabupaten Jember berada di bagian timur Jiawa Timur. Secara
geografis, daerah ini terletak pada posisi 6°27°9” - "7°14°33” Bujur Timur
dan 7°59°5” - 8°33°56” Lintang Selatan. Berada pada ketinggian antara 0 —
3.300 meter di atas permukaan laut, dengan curah hwjan yang tinggi antara
0 — 2.500 mm/tahun dan hawa sejuk dengan sulhu rata-rata berkisar antara
250° - 320° C menjadikan daerah ini subur “gemah ripah loh jinawi”.

Daerah yang mempunyai luas wilayah 3.293. 40 Km® ini, sebagian
wilayahnya merupakan dataran ngarai vang dibatasi pegunungan yang
memanjang di sisi utara ke selatan. Kondisi tersebut menjadikan -vilayah
utara daerah ini dipenuhi oleh perkebunan mulai dari kakao, kopi, karet,
tembakau dan teh. Produk tembakau yang paling dikenal, sehingga
kemudian dikenal dengan sebutan daerah penghasil “emas hijau”.
Sedangkan di wilayah selétan, karena berbatasan langsung dengan
Samudera Indonesia daerah ini kaya akan potensi wisata alam serta hasil
lautnya.

Pulau Nusa Barong adalah wilayah cagar alam yang dimiliki
Kabupaten Jember, disamping cagar alam Sukamade di batas Tenggara
Kabupaten Jember dan Banyuwangi. Sementara batasan wilayah daerah ini,
berdasarkan wilayah administratif adalah :

Bagian Utara : berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso
Bagian Timur : berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi
Bagian Selatan  : berbatasan dengan Samudera Indonesia
Bagian Barat : berbatasan dengan Kabupaten Lumajang
4.1.2 Keadaan Penduduk

Sampai dengan tahun 2002, Kabupaten Jember berpenduduk
mencapai 2.222.439 jiwa, yang terdiri dari 1.093.476 jiwa penduduk laki-
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Kabupaten Jember relatif kecil, yaitu sebesar 4.43 peersen. Gambaran lebih

lengkapnya'disajikan dalam tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2. Penduduk Usia 15 Tahun Keatas dikategorikan Angkatan Kerja
dan Bukan Angkatan Kerja menurut Pendidikan Tertinggi yang

Ditamatkan Hasil Survae Angkatan Kerjia IDaerah Tahun 2002.

Angkatan Kerja % bekerja

Pendidikan Tertinggi Bekerja | Mencari Jumlah terhadap
Yang Ditamatkan kerja angkatan

kerja
| 2 3 4 5

1. Tidak Pernah Sekolah | 205984 | 2.678 208.662 98.72
2. Tidak Tamat SD 206997 |  3.232 210.229 08.46
3. SD/Sederajat 374.831 | 12.671 387.502 96.73
4. SLTP/Sederajat 88.072 | 4.660 9F 732 94.97
5. SMU/Sederajat 56.607 | 7.162 63.769 88.77
6. SM/ Kejuruan 25854 | 3.435 29.289 88.27
7. D1/D2/D3 11.105 474 11.579 99.91
8. SN 11.351 474 11.825 95.99
Jumlah 980.801 | 34786 | 1.015.587 96.57

Sumber : BPS Kabupaten Jember 2002

Kualitas sumberdaya manusia dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia,
semakin tinggi pula kualitas produksi barang dan jasa yang dihasilkan.
Sehingga pada akhimya, hubungan keterkaitan antar sektor dalam wilayah
dapat berjalan dengan maksimal dan lebih berkualitas.

4.1.3 Kondisi Perekonomian
a. Struktur Ekonomi

Untuk mengetahui komposisi yang membentuk ekonomi wilayah
Kabupaten Jember, yang selanjutnya disebut struktur ekonomi Kabupaten
Jember, dapat ditinjau aspek “supplay / sumber pendapatan”.

Merujuk pada tabel 4.3, dapat dikatakan bahwa sektor pertanian,
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor jasa-jasa merupakan keys
sector atau sektor utama di Jember. Sektor-sektor tersebut bagaikan “ruh”

bagi roda perekonomian, karena hampir 80 persen denyut nadi kegiatan

= g
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ekonomi berasal dari sektor-sektor di atas, selimgga perlu mendapat
perhatian dalam rangka pengembangan perekonomian: regional.

Ditinjau dari “supplay side”, Kabupaten Jember dapat
diklasifikasikan sebagai daerah yang menganut type agraris. Hal ini
dikarenakan hampir 50 persen sumber pendapatan yang diterima berasal
dari sektor primer (pertanian). Kita lihat kembali tabel 4.3, apabila kita
cermati kontribusi sektor primer tiap tahun cenderung terus menurun,
walaupun gradasinya sangat halus. Gejala awal ini di satu pithak dapat
diinterpretasikan sebagai sinyal positif, yaitu sektor primer menstimulus
sektor sekunder dan sektor tersier untuk berkembbang lebih pesat. Sehingga
untuk jangka panjang, apabila fenomena ini terus berlanjut maka akan
terjadi “transformasi ekonomi sektoral” dari type agraris ke type modern.

Hal yang sebaliknya, terjadi pada sektor manufaktur pada kegiatan
sekunder dan sektor perdagangan, hotel dan restoran pada kegiatan tersier.
Kontribusi sektor ini mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya,

kenaikan ini serentak terjadi pada hampir semua sub sektor pendukung.

Tabel 4.3. Perbandingan Struktur Ekonomi Kabupaten Jember Tahun
2000, 2001, dan 2002 Dari PDRB atas Dasar Harga Berlaku

(persen)
Sektor 2000 2001 2002
Primer 50,59 50,52 49,33
1. Pertanian 50,28 50,22 49,04
2. Pertambangan & Gahan 0,31 0,30 0,29
Sekunder 12,61 12,31 12,37
3. Industri Pengolahan 7.8 1,99 7.58
4. Listrik, Gas & Air bersih 0,94 0,93 0,97
5. Bangunan 4,14 3,79 3.68
Tersier 36,81 37,17 38,30
6. Perdagangan, Hotel & Restoran 18,71 18.76 19,73
7. Pengangkutan & Komunikasi 4,13 4,13 4,14
8. Keuangan, Persewaan Dan Jasa 5,48 5,50 5,76
Perusahaan
9. Jasa— Jasa 8,49 8,78 8,67

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, PDRB Kabupaten Jember, 2002
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b. Perkembangan Ekonomi
Perkembangan ekonomi adalah ukuran dinamiis 'yang digunakan untuk
melihat movement atau perubahan tingkat elkonomi antar periode.

Perubahan atau movement ini diukur dengan satu wkwuran/satu periode yang

= giscbut kondisi ekonomi pada tahun dasar dan menggunakan ukuran daya - .
beli atas dasar harga tetap (konstan). Perkembamgan ekonomi tiga tahun
terakhir secara umum di Kabupaten Jember menunjukkan peningkatan yaitu
sebesar 3,33 persen pada tahun 2000, meningkat menjadi 3,49 persen di
tahun 2001 dan terakhir tercatat naik lagi sebesar 4,14 persen di tahun 2002.

Untuk- mendapatkan sekelumit gambaran mengenai perkembangan
ekonomi di Kabupaten Jember, dalam tabel 4.4 berikut disajikan
perkembangan ekonomi secara menyeluruh dan sektoral dihitung menurut

PDRB atas dasar harga konstan.

Tabel 4.4. Perkembangan PDRB Sektoral Kabupaten Jember Atas Dasar
Harga Konstan 1993 (Persen).

N S —

N

Sektor 2000 2001 2002

Primer

1. Pertanian 4.46 4.14 3.82

2. Pertambangan & Galian 1.95 2.47 1.77
Sekunder

3. Industri Pengolahan 2.09 243 4.02

4. Listrik, Gas & Air bersih 6.16 5.46 6.85

5. Bangunan 1.05 1.47 3.12
Tersier

6. Perdagangan, Hotel & Restoran 342 3.96 5.44

7. Pengangkutan & Komunikasi 2.34 3.64 551

8. Keuangan, Persewaan Dan Jasa 2:13 2.31 3.88

Perusahaan

9. Jasa-—Jasa 1.96 1.95 51

PDRB Total : 3.33 3.49 4.14

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, PDRB Kabupaten Jember, 2002

Sangat disayangkan ‘“kecepatan” perkembangan ekonomi di sektor

J pertanian “akselerasinya” dirasakan terus melambat, untuk tahun 2000
perkembangan yang dicapai sebesar 4,46 persen, menurun menjadi 4,14

persen di tahun 2001 dan terakhir melorot hingga 3,82 persen di tahun 2002.
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Tidak diketahui dengan pasti apa penyebab semalkim turunnya “economic
growth” di sektor pertanian. Apakah karena kebijakam ekonomi pemerintah,
kekayaan alam yang berkurang atau penggunaanm tieknologi pertanian yang
tidak optimal.

Sementara untuk sektor perdagangan, l:of¢i dan restoran menunjukkan

hasil yang menggembirakan. Selama tiga tahun terakhir sektor ini
memperlihatkan trend perkembangan positif. Dapat kita lihat pada tabel
4.4, perkembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 3,12
persen pada tahun 2000, 3,96 persen pada tahum 2001 dan terus meningkat
pada tahun 2002 menjadi 5,44 persen. Fluktuésﬁ nilai tukar rupiah yang
relatif lebih stabil (dibanding awal krisis) menimbulkan gairah tersendiri
terutama bagi sektor perdagangan, hotel dan restoran untuk
mengembangkan usahanya.

Berubahnya gaya hidup sebagian orang  Jember, mengilhami
munculnya kios-kios ponsel atau telepon seluler plus assesorisnya dan bisnis
isi ulang air kemasan galon. Fenomena ini secara langsung maupun tidak
langsung ikut “menyemarakkan” subsektor perdagangan. Pada sub sektor
hotel diramaikan dengan berdirinya hotel barmi sehingga secara otomatis

menambah komulatif “nilai output” yang ada.

¢. Perkembangan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektoral

Perkembangan Nilai Tambah Bruto (NTB) wilayah Kabupaten Jember
dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2002 mengalami fluktuasi. Pada awal
tahun (1994) perkembangannya mencapai 8.35 persen dan terus bertahan
bahkan meningkat sampai dua tahun berikutnya, hingga mencapai 8.71
persen. Namun pada tahun ke-empat (1997), dimana awal krisis ekonomi
melanda Indonesia, perkembangan NTB melorot pada angka 4.54 persen
dan puncaknya melorot lagi hingga minus pada tahun 1998, yaitu -7.58
persen. Recovery ekonomi yang dilakukan pemerintah pasca tahun 1998
kembali membuat perkembangan NTB merangkak naik mulai pada angka
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1.89 persen pada tahun 1999, 1.78 persen tahun 20000, 3.13 persen tahun
2001, hingga naik lagi pada angka 6.09 persen tahum 2002.

Fluktuasi NTB di Kabupaten Jember diwamai oleh adanya fluktuasi
vanig terjadi pada NTB sektoral. NTB sektoral yang paling nampak
berfluktuasi adalah sektor bangunan/konstruksi, dam merupakan sektor yang
paling besar degradasinya hingga —35.57 persen. Sementara untuk sektor
perdagangan, hotel dan restoran, meski gradasinya tidak terlalu halus masih
bisa bertahan dalam menghadapi perekonomian global. Sektor perdagangan,
hotel dan restoran tercatat sebagai sektor yang mengalami degradasi terkecil
ke-tiga setelah sektor pengangkutan dan sektor jasa pada puncak krisis
ekonomi (tahun 1998), yaitu sebesar —0.25 persen, dan merupakan sektor

yang mempunyai runtut perkembangan stabil pasca krisis.(lihat Lamp 2)

4.1.4 Penyerapan Tenaga Kerja

Seperti terlihat pada tabel 4.5, penyerapan tenaga kerja di Kabupaten
Jember selama empat tahun terakhir rata-rata sebesar 980.172 orang
pertahun. Sektor pertanian menduduki peringlkai pertama, yaitu dengan
penyerapan tenaga kerja rata-rata sebesar 49).045 pertahun. Sementara
posisi kedua yaitu sektor - perdagangan, hotel dan restoran dengan
penyerapan tenaga kerja rata-rata sebesar 193.950 pertahun.

Pada tahun 2002, secara umum tingkat penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten Jember mengalami penurunan, yaitu sebesar 19.993 atau 1,99
persen dari tahun sebelumnya. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya
penurunan penyerapan tenaga kerja pada hampir seluruh sektor yang ada,
seperti pada sektor industri yang turun sebesar 14.768, sektor jasa turun
sampai 39.259. dan sektor lainnya turun sebesar 16.280, sementara untuk
sektor perdagangan, hotel dan restoran hanya turun sebesar 3.634.

Struktur alokasi penduduk bekerja antara laki-laki dan perempuan pada
sektor perdagangan, hotel dan restoran mengalami perubahan yang menarik,

dimana kontribusi penduduk perempuan yang bekerja tahun 2000 sampai
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dengan tahun 2002 pada sektor ini berkurang (diibancding tahun 1999), dan

dominasinya diambil alih oleh penduduk laki-laki.

Tabel 4.5 : Jumlah Penduduk Yang Bekerja Memurut Lapangan Usaha
Utama, Klasifikasi Daerah Dan Jenis Kelamin Hasil Susenas

1999 - 2002 —
Sektor 1999 2000 2001 2002 Rata-rata
1. Pertanian 464.252 | 451.935 515918 | 532.074 491.045
2. Industr 100.667 82.383 | 84 .574 69.806 84 .358

3. Perdagangan,Hotel | 200.765 | 189.171 | 194.748 | 191.114 | 193.950
& Restoran ’

4. Jasa-jasa O4.998 " 59.712 113.206 73.947 85.466
5. Lainnya 128.712 | 128.706 92.348 | 113.860 125355
Jumlah 989.394 | 911.907 | 1.000.794 | 980.801 980.172

Sumber : BPS Kabupaten Jember 2002

4.1.5 Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran di Kabupaten Jember

Sektor perdagangan, hotel dan restoran selama ini dikenal sebagai
sektor potensial dalam perekonomian wilayah Kabupaten Jember.
Berdasarkan sumbangsihnya pada PDRB, sektor perdagangan, liotel dan
restoran mampu menyumbang sebesar 524.040,03 atau 22,02 % dari total
PDRB Kabupaten Jember pada tahun 2002, dan berada pada posisi ke dua,
setelah sektor pertanian pada kegiatan primer.

Sementara, berdasarkan perkembangan PDRB sektoral (tabel 4.4)
dapat dilihat bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran mengalami
perkembangan yang cukup besar pada tahun 2002, yaitu sebesar 5,44 %.
Selama empat tahun terakhir, rata-rata peningkatan sektor ini mencapai 3,64
% pertahun atau posisi ketiga setelah sektor Listrik, Gas & Air bersih, dan
sektor pertanian.

Tidak hanya itu, dalam pembagian SSWP (Sub Satuan Wilayah
Pembangunan) dapat dilihat bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran
menjadi sektor yang diperhitungkan dalam pengembangan masing-masing
wilayah SSWP, dimana tiga dari empat SSWP yaitu SSWP 11, III, dan IV
menjadikan sektor perdagangan sebagai prioritas pembangunan
wilayahnya.
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Disisi 'lain, menurut data penduduk bekerja (tabeel 4.5), di Kabupaten
Jember sektor perdagangan, hotel dan restoran menijadi sektor prioritas.
Tercatat sebanyak 194.748 orang yang bekerja pada sektor ini, atau
sebanyak 19,28 % dari total penduduk kerja, dan berada pada posisi ke
dua S€t¢clak sektor pertanian dengan 515.918 orang atau 51,07 % .

4.2. Analisis Data
4.2.1 Peranan Sektor Perdagangan, Hotel dam Restoran Terhadap
Perkembangan Ekonomi Kabupaten Jember.
4.2.1.1 Nilai Tambah Bruto (NTB)
a. Rata-rata, Ranking, dan Deviasi Standar Nilai Tambah Bruto

Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran

Tabel 4.6. NTB Sektoral Kabupaten Jember Tahun 1994 s.d. 2002

F Rata- Simpang-
No Sektor . rata (¥) | Rank | an (B;lku
: _ s
1 | Pertanian 670.175 R . 56.651
2 | Peternakan dan Hasilnya 201.236 3 20.012
3 | Kehutanan 609 | 13 637
4 | Perikanan 26344 | 11 5.302
5 | Pertambangan dan Galian 10484 | 12 264
6 | Industri Pengolahan 149.908 5 8.453
7 | Listrik, Gas dan Air Bersih 28554 { 10 7.293
8 Bangunan/Konstruks1 64.330 9 16.727
i .9 13 : o] Sstosls . . AWoell 2 | 71375
10 Pengangkutan dan komumkam 135.957 6 19.519
11 | Keuangan, Persewaan dan jasa Perusahaan 134 918 T 17.864
12 | Pemerintahan Umum dan Pertahanan 170.954 4 11.431
13 | Jasa-jasa dan kegiatan yang tak jelas | 70859 | 8 16.601
batasnya

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 1)

Peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi Kabupaten Jember dapat diketahui melalui rata-
rata, ranking, dan deviasi standar NTB sektor tersebut. Berdasarkan hasil
analisis pada tabel 4.6 di atas, Rata-rata NTB sektor perdagangan, hotel
dan restoran mencapai 430.667 pertahun, dengan simpangan baku 71.375.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

Artinya, NTB sektor ini jauh lebih baik dari NTB setktéor-sektor lainnya, dan
menduduki posisi ke dua setelah sektor pertanian. Fasil analisis tersebut
dapat memperlihatkan pula bahwa peranan sektor perdagangan, hotel dan

restoran terhadap perkembangan ekonomi Kabunatem Jember sangat besar.

b. Trend NTB Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran

TREND NTB SEKTOR PERDAGANIGAN HOTEL DAN
| RESTORAN TAHUN 1994 - 2002
Y =445.073 + 20.488X

’ LTV 1 J——— ‘ ‘

} Z , | -

| x 3 zz 500,000 | =

? EZo g 450,000 e | ot

é w ¢ o | { ¥ = ) - e —
2 < %‘ @ 400,000 —— —a—NTB Sektor "X"
=z & = € 350,000 et z - —— Garis Trend

i 300,000 S G F

' 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

| TAHUN

Gambar 1
Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 3)

Diagram garis, pada Gambar [ di alas menunjukkan bahwa NTB
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Kabupaten Jember, dari tahun
1994 sampai dengan tahun 2002 mengalami fluktuasi yang cukup halus.
Pada awal tahun (1994) NTB Sektor ini mencapai angka 340.811 dan terus
meningkat sampai tiga tahun berikutnya, hingga mencapai 455.456. Namun
pada tahun ke-lima (1998), saat krisis ekonomi di Indonesia berada pada
puncaknya, NTB Sektor ini melorot pada angka 454.295. Keadaan yang
disebabkan oleh adanya krisis ekonomi ini, yang juga mempengaruhi
perkembangan NTB Wilayah Kabupaten, ternyata dapat segera diantisipasi.
Terbukti setelah satu tahun kemudian (1999), NTB Sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran sudah mulai merangkak naik lagi, mulai pada angka
463.618 pada tahun 1999, 478.068 pada tahun 2000, 497.008 pada tahun
2001, hingga naik lagi pada angka 524.040 pada tahun 2002. Sementara
berdasarkan Analisis Trend (Forecast empat tahun Mendatang), NTB Sektor
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ini  akan naik hingga mencapai angka 629.465 dli tahun 2007 (Lihat
Lampiran 3)

Gambar [ juga dapat memperlihatkan balhwa Nilai Tambah Bruto
(NTI) Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoram mempunyai garis Trend
positif. dengan persamaan Y = 445.073 + 20.488 X. Autinya, NTB sektor ini

mempunyai kecenderungan naik sebesar 20.488 secara konstan.

4.2.1.2 Perkembangan Nilai Tambah Bruto
a. Rata-rata, Ranking, dan Deviasi Standar Perkembangan NTB

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Kabupaten Jember
Tahun 1994 s.d. 2002

Tabel 4.7. Perkembangan Ekonom: Kabupaten Jember Tahun 1994 s.d.

2002

" Rata- Simpang

No Sektor rata | Rank ~an
Ti ()‘() Baku (S)
I | Pertanian | 3 Ll 717
2 | Peternakan dan Hasilnya 3.99 7 8.59
3 | Kehutanan 34} 8 11.26
4 | Perikanan 7.79 ” 4 1.79
5 | Pertambangan dan Galian 0.82 12 L2
6 | Industri Pengolahan 225 10 3.63
7 | Listrik, Gas dan Air Bersih 9.10 i 493
8 | Bangunan/Konstruksi 7.05 3 43.34

9| Perdagangan, Hotel dan Restoran | 644 | 4 | 466
10 | Pengangkutan dan komunikasi 5.14 5 2.68
11 | Keuangan, Persewaan dan jasa Perusahaan 4.93 6 8.92
12 | Pemerintahan Umum dan Pertahanan 1.71 11 6.97
13 | Jasa-jasa dan kegiatan yang tak jelas | 0.79 13 23.07
batasnya

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 2)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.7 di atas, Rata-rata
Perkembangan NTB sektor perdagangan, hotel dan restoran mencapai 6.44
persen pertahun, dengan simpangan baku 4.66. Artinya, perkembangan
NTB sektor ini lebih baik dari perkembangan NTB sektor pertanian yang
hanya mencapia 3.11 persen pertahun. Perkembangan NTB  sektor
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perdagangan, hotel dan restoran menduduki posisi lke--empat setelah sektor
listrik, gas dan air bersih, sektor perikanan, dan ssektor bangunan. Jadi
dapatlah dikatakan bahwa kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran
terhadap perkembangan ekonomi Kabupatem Jember dilihat dari

perkembangan NTB sangat besar. e

b. Trend Perkembangan NTB Sektor Perdagangan, Hotel dan

Restoran

| TREND PERKEMBANGAN NTB SEKTOR PERDAGANGAN,
HOTEL DAN RESTORAN TAHUN 1994 - 2002

! - —&—Perkembangan NTB |

1 14.00 yoosemmgsmmmminnasamoion ,...—,.}«m.-.-.-w,‘..(..,,.A.-.-.‘-A-.-.-......&-.... gty g o .’ Sektor "x"
| = 12.00 e | _ :
1 2 1000 b Paget ‘ . — Garis Trend
ﬁ §n: 8.00 {—— . %-\
22 6004 e S ﬁ
ey = oom X CERES
g 2004 A =644 +(-12D)X |
i pod - e |
200 & 19971998 199920001 20012002 |
TAHUN |
Gambar 1l

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 4)

Diagram garis, gambar II di atas menunjukkan bahwa perkembangan
NTB Sektor perdagangan, hotel dan restoran mengalami fluktuasi. Pada
tahun 1995 perkembangan NTB sektor ini menurun sebesar 3.41 persen,
dari tahun sebelumnya. Di tahun berikutnya, NTB sektor ini berhasil
meningkat hingga mencapai angka 11.72 persen. Peningkatan tersebut tidak
dapat dipertahankan hingga tahun berikutnya. Pada tahun 1997
perkembangan NTB sektor ini melorot lagi hingga mencapai angka 8.93
persen, dan puncaknya melorot tajam hingga mencapai minus, yaitu —0.25
persen pada puncak krisis di tahun 1998.

Pada tahun berikutnya (1999), dimana perkembangan NTB sektor-
sektor lainnya  masih terus fluktuatif, perkembangan NTB sektor
perdagangan, hotel dan restoran sudah mulai merangkak naik dengan stabil.
Di tahun 1999 peningkatan perkembangan NTB sektor in1i mencapai 2.05
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persen, 3.12 persen pada tahun 2000, 3.96 persen pada: tahun 2001, dan terus
meningkat hingga 5.44 persen pada tahun 2002.

Gambar 1I di atas juga memperlihatkan bahwa trend perkembangan
NTB scktor perdagangan, hotel dan restoran ber-slope negatif dengan
persariaan irend Y = 6.44 + (-1.21)X. Artinya, apabila dilihat dari awal
tahun 1994, perkembangan NTB sektor ini menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan yang konstan sebesar 1.21 persen sampai tahun
2002. Namun, tidak berarti perkembangan sektor ini akan stagnan pada garis
trend yang negatif, karena mulai tahun 1998 perkembangan NTB sektor ini
mulai merangkak naik, dan terus naik secara konstan di tahun-tahun

berikutnya.

4.2.1.3 Kontribusi Sektoral
a. Rata-rata, Ranking, dan Deviasi Standar Kontribusi Sektor

Perdagangan, Hotel dan Restoran Terhadap NTB Wilayah
Kabupaten Jember Tahun 1994 s.d. 2002

Tabel 4.8. Kontribusi NTB Sektoral Terhadap NTB Wilayah Kabupaten
Jember Tahun 1994 s.d. 2002

————

No Sektor Rata- | Rank | Simpan

an

(X Bgaku

Hu (s)
1 | Pertanian 3577 ] 1.3
2 | Peternakan dan Hasilnya 9.62 3 0.41
3 | Kehutanan 0.29 13 0.03
4 | Perikanan :27 11 0.13
5 | Pertambangan dan Galian 0.49 12 0.03
6 | Industri Pengolahan 7.09 5 0.25
7 | Listrik, Gas dan Air Bersih 1.38 10 0.24
8 ];___ggnan/Konstrukm R 3.02 9 L A
10 Pengangkutan dan komumk331 6.49 6 0.44
11 | Keuangan, Persewaan dan jasa Perusahaan 6.48 7 0.37
12 | Pemerintahan Umum dan Pertahanan 8.04 4 0.71
13 | Jasa-jasa dan kegiatan yang tak jelas | 3.39 8 0.66
batasnya

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 5)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8 dii aitass, rata-rata kontribusi
NTB sektor perdagangan, hotel dan restoran tertadap NTB Wilayah di
Kabupaten Jember mencapai 20.68 persen pertathuin, dengan simpangan
baku 1.52. Artinya, kontribusi NTB sektor ini mempunyai nilai 12.99
diatas rata-rata, atau 8.57 simpangan baku. Dengan kordisi tersebut peranan
sektor perdagangan, hotel dan restoran, berada pada posisi ke dua setelah

sektor pertanian.

b. Trend Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Terhadap NTB Wilayah Kabupaten Jember Tahun 1994 s.d.
2002

TREND KONTRIBUSI SEKTOR PERDAGANIGAN, HOTEL DAN
RESTORAN TERHADAP NTB WILAYAH

;§ 22 00 ; Saig S e : },-,.-,_;_ﬂ_;
'@ 21.00 : R e e o -§~ —— Kontribusi Sektor |
g 2000 f———1 L0 F T " X" Terhadap
21900 g e NTB Wilayah |
‘£ 18.00 P TR -'-’**;“i —— Garis Trend
'x 17.00 : oy, SRR (L R
| 1094 1995 1996 1007 1908 19866 3000 2001 2002

TAHUN

Gambar I

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 6)

Kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap NTB
Wilayah menduduki posisi ke-dua terbesar setelah sektor pertanian. Angka
yang disumbangkan yaitu rata-rata sebesar 20.68 persen per tahun, atau
selisth 11.09 persen dari kontribusi Sektor Pertanian yang mencapai 31.77
persen per tahun.

Berdasarkan analisis Trend pada Lampiran-6, semakin dapat
dijelaskan bahwa Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran berpengaruh
terhadap pengembangan Nilai Tambah Bruto Wilayah Kabupaten Jember.
Begitupun pada diagram garis, gambar III di atas. Kita lihat, mulai tahun
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1995 kenaikan kontribusi sudah mencapai 0.2 persem. Gejala kenaikan 1ni
terus berjalém secara konstan, dan kenaikan paling dirasstis terlihat pada tahun
1998, yaitu sebesar 21.66 persen, atau 1.59 persen letbih banyak dari tahun
sebelumnya. Ini juga berarti bahwa peranan NTB sekitor perdagangan, hotel
dan restcran, peda tahun 1998 berada pada puncaknya, karena mampu
mendongkrak kontribusinya dari tahun-tahun sebelumnya, yang rata-rata
hanya naik 0.5 persen pertahun.

Garis trend Kontribusi NTB sektor perdagangan, hotel dan restoran
yang positif, dengan persamaan Y = 20.68 + 0.52 X, pada diagram garis,
gambar III di atas menunjukkan bahwa dalam tahun-tahun mendatang
sektor ini akan mampu memberikan sumbangsith yang lebih besar lagi

terhadap pengembangan NTB Wilayah.

4.2.1.4 Penyerapan Tenaga Kerja
a. Rata-rata, Ranking, dan Deviasi Standar Penyerapan Tenaga
Kerja Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Tahun 1994 s.d.

2002
Tabel 4.9. Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Jember Tahun 1994
s.d 2002 i
No | Sektor Rata-rata | Rank | Simpangan
(%) Baku (S)

1 | Pertanian 491.045 1 38.942

2 | Industri 84.358 2 12.671
_3 | Perdagangan, Hotel dan Restoran | 193950 | 2 |  5.098

4 | Jasa-jasa 85.466 4 23.497

5 | Lainnya 115.907 9 17.195

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 7)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 di atas, rata-rata penyerapan
tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 193.950
dengan simpangan baku 5.098. Artinya, penyerapan tenaga kerja pada

sektor ini sangat besar hingga menduduki peringkat ke dua, setelah

penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian.
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b. Trend Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Perdagangan, Hotel

TREND PENYERAPAN TENAGA KERJA P/ADA (SEKTOR
PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN TAHUIN 11994-2002

S " +PenyeTépan TK
S 200000 b iéj gek_tor_'r'X" a
i | ———gsa@iio 1TON
=€ 195,000 i
3 * 190,000 e —
3 | | Y=193.950-1.169 X
3 185,000 ‘
1999 2000 2001 2002
TAHUN
Gambar 1V

Sumber : Diolah dari Data BPS Kab. Jember 2002 (Lampiran 8)

Seperti halnya NTB Wilayah, NTB Sektoral, dan Perkembangan NTB
Sektoral, tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel
dan restoran juga mengalami fluktuasi. Dalam diagram garis, gambar IV di
- atas dapat dilihat tingkat fluktuasinya, naik — turunnya tingkat penyerapan
tenaga kerja pada sektor ini terlihat agak tajam. Pada tahun 2000, tenaga
kerja yang bisa diserap sektor ini sebanyak 189.171 orang, atau berkurang
sebanyak 11.594 orang dari tahun sebelumnya. Di tahun berikutnya terjadi
kenaikan hingga jumlahnya mencapai 194.748 orang. Namun, total tenaga
kerja pada sektor ini berkurang lagi pada tahun 2002, sehingga hanya
191.114 orang.

Pada diagram garis, gambar IV dapat pula dilihat bahwa trend
penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran
mempunyai slope negatif dengan persamaan Y = 193.950 - 1.169 X.
Artinya, penyerapan tenaga kerja pada sektor ini mempunyai kecenderungan
penurunan sebesar 1.169 orang pertahun. Kecenderungan tersebut terjadi
karena adanya pengaruh langsung dari total jumlah penduduk Kabupaten

Jember.
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4.2.2 Peranan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Terhadap
Pengembangan Sektoral di Kabupaten Jember.

4.2.2.1 Analisis Keterkaitan Antar Sektor

Analisis keterkaitan antar sektor digunakam untiuk mengetahui tingkat
keterkaitan suvatu scktor terhadap sektor-sektor lain dalam perekonomian,
baik sebagai penyedia input bagi sektor lain (keterkantan kedepan), maupun
sebagai pemakai output dari sektor lain (keterkaittan kebelakang). Kemajuan
perekonomian suatu sektor tidak mungkin dicapai tanpa dukungan sektor-
sektor lainnya, hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa untuk
memproduksi sesuatu membutuhkan masukan yang dihasilkan oleh sektor
lain. Dengan mengetahui keterkaitan antar sekitor, dapat dilihat seberapa

besar peranan sektor pada perekonomian wilayah:.

Tabel 4.10. Koefisien Keterkaitan Langsung K.e Depan, dan Langsung Ke
Belakang  Sektor-Sektor Perekonomian di Kabupaten

Jember

Sektor LKDP Rank LKBL Rank
1 9 8
2 4 11
3 ¥, 12
4 5 13
S 6 6
6 8 i
; 4 3 5
8 13 4
§ 30 e
10 42 o3
11 1 10
12 7 9
13 14 14
14 11 f i

Sumber : diolah dari tabel 1-O Jember Tahun 2002 (Lampiran_9)

Keterangan :
LKDP . keterkaitan langsung ke depan
LKBL : keterkaitan langsung ke belakang
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Pada tabel 4.10 di atas diperlihatkan bahwa ddari sisi keterkaitan
langsung ke depan, sektor perdagangan hotel dan resttoran terlihat sangat
lemah keterkaitannya dengan sektor-sektor lain. Kloefiisiennya hanya 0.23
untuk sub sektor perdagangan, dan 0.12 untuk sulb ssekitorr hote! dan restoran,
dan hanya mampu menduduki posisi masing-masing ke 10 dan ke 12.
Namun, pada keterkaitan langsung ke belakamg sektor ini mempunyai
koefisien yang besar yaitu masing-masing (.49 untuk seb sektor
perdagangan dan 0.54 untuk sub sektor hotel dan restoran, dengan koefisien
sebesar itu mampu mendudukkan sub sektor perdagangan pada posisi ke
tiga, dan sub sektor hotel dan restoran pada posisi ke dua.

Masih berdasarkan tabel 4.10 di atas, sekitor perdagangan, hotel dan
restoran nampaknya berpotensi untuk dikembangkan karena sektor ini
mempunyai daya serap yang tinggi terhadap output sektor-sektor lain. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa keberadaan sekitor perdagangan, hotel dan
restoran di Kabupaten Jember sangat mempengaruhi perkembangan

sektoral.

4.2.2.2 Analisis Pengganda (Multiplier)
a. Analisis Pengganda Output (Output Muitipllier)

Analisis Pengganda Output (output mulltiplier) digunakan untuk
melihat pengaruh adanya permintaan akhir terhadap peningkatan sektor itu
sendiri, sebagai akibat adanya dampak transfer atau dampak awal (first),
dampak industri (indust), maupun dampak konsumsi (cons’m). Pengganda
output sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
permintaan akhir suatu sektor terhadap output sektor lain baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan pengganda output total
digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan permintaan akhir dalam
suatu sektor terhadap output sektor lain baik langsung, tidak langsung

maupun induksi.
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Tabel 4.11. Koefisien Pengganda Output pada Pereckconomian Kabupaten

Jember
Sektor Initial First Indust Sederhana | Ramk E(ons'm Total Rank :

L 100 | 0.9 0.03 L1l Il (0.08 1.19 [
2 1.00 0.12 0.04 1.16 10 0.21 1.37 9
3 1.00 0.04 0.01 1.05 13 0.04 1.09 13
4 1.00 0.07 0.03 1.09 12 0.08 1.18 12
5 1.00 0.24 0.08 132 5 0.26 1.57 5
6 1.00 0.38 S " 152 i 0.45 1.97 |
7 1.00 0.35 ol | 149 2 0.23 1.72 4
8 1.00 0.34 0.14 147 3 0.37 1.84 3
9 1.00 0.19 0.07 1.26 6 08 1 14l 7
10 1.00 033 008 1.43 4 042 | 185 2
11 1.00 0.17 0.08 1.25 8 0.20 1.45 6
12 1.00 0.16 0.06 121 9 0.10 1.32 10
13 1.00 0.00 0.00 1.00 14 0.00 1.00 14
14 1.00 0.18 0.07 126 7 0.16 141 8

Sumber : diolah dari tabel I-O Jember Tahun 2002 (Lampiran_9)

Pada tabel 4.11 terlihat bahwa berdasarkan koefisien pengganda
output sektor perdagangan, hotel dan restoran mempunyai koefisien
pengganda output sederhana masing-masing sebesar 1.26 untuk s'ub. sektor
perdagangan, dan 1.43 untuk sub sektor hotel dan restoran, dan koefisien
pengganda output total masing-masing sebesar 1.41 untuk sub sektor
perdagangan,’ dan 1.85 untuk sub sektor hotel dan restoran. Artinya, apabila
terjadi perubahan permintaan akhir (injeksi) terhadap output sederhana
pada sub sektor perdagangan sebesar Rp 1 Juta, maka injeksi itu akan
menyebabkan kenaikan output pada sub sektor perdagangan sebesar Rp.
1.260.000. Hal ini disebabkan oleh dampak peningkatan output (initial)
sebesar Rp 1 juta, dampak transfer atau dampak awal sebesar Rp 190.000,
dan dampak industri sebesar Rp 70.000. Sememtara, terhadap output total
apabila ditambah dampak konsumsi, maka akam meningkatkan output sub
sektor in1 sebesar Rp 1.410.000. Pada sub sektor hotel dan restoran, dapat
dijelaskan bahwa apabila terjadi perubahan permintaan akhir (injeksi)
terhadap output sederhana sebesar Rp 1 Juta, maka output pada sub sektor
ini akan naik menjadi sebesar Rp. 1.430.000. Hal ini disebabkan oleh



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

dampak peningkatan output (initial) sebesar Rp 1 juta,, dlampak transfer atau
dampak aWal sebesar Rp 350.000, dan dampak indwsttri sebesar Rp 80.000.
Sementara, terhadap output total apabila ditambalh darmpak konsumsi, maka
akan meningkatkan output sub sektor ini sebesar Rp 1.850.000.

Berdasarkan pengganda output sederhana demgan rata-rata .18, dan
pengganda total dengan rata-rata 145, dapat dilihat bahwa sektor
perdagangan hotel dan restoran mempunyai koefisien diatas rata-rata.
Bahkan, menempatkan sub sektor hotel dan restoran pada posisi ke-dua
tertinggi dengan koefisien rata-rata 1.65. Sektor perdagangan, hotel dan
restoran yang merupakan sektor dengan kontribussi sektoral terbesar kedua,
setelah sektor pertanian dalam PDRB ternyata mempunyai angka pengganda

output di atas rata-rata pula dibanding sektor lain.

b. Analisis Pengganda Pendapatan

Pengganda pendapatan menunjukkan besarnya perubahan
pendapatan pada masing-masing sektor sebagai dampak terjadinya
perhbahan permintaan akhir. Besarnya koefisiem ini akan inempengaruhi-
langsung pendapatan yang diterima masing-masing sektor. Pengganda
pendapatan sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
permintaan akhir suatu sektor terhadap total pendapatan yang diterima
sektor lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan
pengganda pendapatan total digunakan untuk mengatahui pengaruh
permintaan akhir dalam sektor terhadap total pendapatan yang diterima

sektor lain baik langsung, tidak langsung, maupun indust.
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Tabel 4.12 : Koefisien Pengganda Pendapatan pada Pecreckonomian Jember

Sektor | Initial | First |Indust | Sederhana | Rank | Cons'm T‘otarqr:I Rank Typel | Tipell
1 [ 003 001 [0.00]| 005 IT 1 001 | 006 11 1.38 1.67
2 (o011 002 {001 013 6 003 | 0.15 6 1.21 1.46
3 1002]| 000 { 000} 0.03 13 | 001 | 003 13 120 | 145
4 {004 001 looo! o005 | 12 | 001 | 00e 12 £ 118
$ toixt 903 Laovl 06 4 003 | 0.19 4 1.33 1.61
6 | 021 ] 005 | 002]| 027 1 006 | 033 1 1.32 1.59
7 | 008 | 004 | 002] 0.14 5 003 | ®.17 5 1.73 | 209
$ o6} DOS | 002 022 3 0.05 | ©.27 3 1.44 1.74
9 | 006] 002 | 001] 0.09 8 002 | @11 8 | 19 1.84
10 | 021 | 003 | 001 | 025 2 005 | 031 3 i 14
11 |009]| 003 | 001 | 0.12 7 003 | 015 7 1.45 1.76
12 | 003 | 002 | 0.0l 0.06 10 | 001 | 008 10 1.83 2.21
13 1000 000 | 000 | 0.00 14 | 000 | ©.00 14 0.00 | 0.00
14 | 006 | 003 | 0.01 0.09 9 002 | ©.11 9 1.59 1.93

Sumber : diolah dari tabel I-O Jember Tahun 20022 (Lampiran_9)

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa berdasarkan koefisien pengganda
pendapatan sektor perdagangan, hotel dan restoran mempunyai pengganda
pendapatan sederhana dan pengganda pendapatan total cukup besar, dengan
koefisien pengganda pendapatan sederhana masing-masing sebesar 0.09
untuk sub sektor perdagangan, dan 0.25 untuk sulb sektor hotel dan restoran.
Pada pengganda pendapatan sederhana, sub sektor hotel dan restoran
mempunyai koefisien jauh diatas rata-rata. Hingga menempati posisi kedua
terbesar setelah sektor industri pengolahan.

Pengganda pendapatan type [ merupakan perbandingan antara
pengganda pendapatan sederhana dengan koefisien teknis upah dan gaji
rumah tangga. Berdasarkan koefisien pengganda pendapatan type I sektor
perdagangan, hotel dan restoran memiliki koefisien masing-masing sebesar,
1.52 untuk sub sektor perdagangan dan 1.18 untuk sub sektor hotel dan
restoran. Hasil analisis koefisien pengganda pendapatan type I ini di
ilustrasikan sebagai berikut : nilai koefisien pengganda pendapatan untuk
sub sektor perdagangan sebesar 1.52 menunjukkan bahwa setiap
penambahan permintaan akhir output dari sub sektor perdagangan satu

satuan rupiah akan meningkatkan pendapatan rumah tangga yang bekerja di
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sub sektor tersebut sebesar 1.52 kali. Sementara padda: sub sektor hotel dan
restoran, yahg mempunyai koefisien sebesar 1.18 meeniunjukkan bahwa sub
sektor ini mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga sebanyak 1.18
kali, setiap ada penambahan satu satuan rupiah pada permintean akhir

outputnya.

Pengganda pendapatan type II adalah pengembyangan dari pengganda
pendapatan total. Pengganda pendapatan type [I merupakan perbandingan
antara pengganda pendapatan total dengan koeffisiem teknis upah dan gaji
rumah tangga sektor tersebut. Berdasarkan pemggamda pendapatan type II
ini, sektor perdagangan, hotel dan restoran memuiliki koefisien masing-
masing sebesar 1.84 untuk sub sektor perdagangamn, dan 1.44 untuk sub
sektor perdagangan hotel dan restoran. Artinya, dengan memasukkan
dampak pengganda konsumsi, sektor yang mempunyai koefisien rata-rata
1.64 ini mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga sebesar 1.64 kali,

setiap penambahan satu satuan rupiah pada permintaan akhirnya.

c. Analisis Pengganda Tenaga Kerja

Analisis Pengganda tenaga kerja menunjukkan kemampuan suatu
sektor dalam memberikan penyediaan lapangan kerja apabila terjadi
perubahan dalam permintaan akhir.

Pada tabel 4.13 berikut, terlihat bahwa berdasarkan koefisien
pengganda tenaga kerja type I Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
memiliki koefisien rata-rata sebesar 241, atau menduduki posisi ke-tiga
setelah sektor industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air bersih.
Dengan koefisien rata-rata 2.41 dapat diilustrasikan bahwa setiap
penambahan permintaan akhir dari Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
sebesar satu satuan rupiah akan mengakibatkan kenaikan tenaga kerja

terhadap sektor tersebut sebesar 2 orang.
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Tabel 4.13. Koefisien Pengganda Tenaga Kerja ppada Perekonomian

Jember
Sektor | Inmitial First Indust | Cons'm | Typel Raank< Tipe I Rank
1 1.07 | 0.04 0.01 0.03 1.05 9 1.07 12
2 | 184 {008 | 001 | 007 | 105 | 10 1.09 10
3 034 | 002 0.00 0.01 1.05 11 1.09 11
4 0.51 0.01 0.01 0.03 1.04 12 1.10 9
5 0.06 | 0.04 0.02 0.09 2.02 4 3.40 4
6 0.05 | 0.13 0.04 0.15 4.20 1 7.02 1
y d 0.04 | 0.05 0.04 0.08 3.21 3 505 ¥
8 0311 905 0.04 0.13 1.42 5 2.02 5
9 p6 | 004 | 007 1005 | LI6 5. W L 6
10 1 032 [ 078 003 | 014 | 3.66 2 4 490 3
11 040 | 0.03 0.03 0.07 1.13 v 1.30 7
12 0.00 | 0.03 0.02 0.04 0.00 14 0.00 14
13 0.11 { 0.00 0.00 0.00 1.00 13 1.00 13
14 0.57 | 0.04 0.03 0.05 1.11 8 1.21 8

Sumber : diolah dari tabel I-O Jember Tahun 2002 (Lampiran 9)

Masih merujuk pada tabel 4.13, berdasarkan koefisien pengganda
tenaga kerja type II Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran mempunyai
koefisien rata-rata sebesar 3.11, atau posisi ke-empat ter-tinggi setelah
Sektor  Industri pengolahan, Sektor Lintrik, Gas dan Air Bersih, dan
Sektor Pertambangan dan Galian. Implikasi pengganda tenaga kerja type Il
ini memasukkan dampak pengganda konsumsi dalam perhitungannya.
Sehingga, dengan koefisien sebesar 3.11 berarti Sektor Perdagangan, Hotel
dan Restoran mampu meningkatkan tenaga kerja sebanyak 3 orang setiap

penambahan permintaan akhir sebesar satu satuan rupiah.

4.3. Pembahasan
4.3.1 Peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi di Kabupaten Jember
Peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
perkembangan ekonomi di Kabupaten Jember sangat besar. Hal ini bisa

dilihat dari hasil analisis yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis
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pada tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa dilihat diarii \Nilai Tambah Bruto
(NTB) sektor perdagangan, hotel dan restoran mampw rmenduduki posisi ke-
dua tertinggi setelah sektor pertanian, dengan rata-rata 430.667 dan
simpangan baku sebesar 71.375. Sementara berdlasarkan hasil analisis trend
(Gambar I) juga dapat dilihat bahwa NTB sekttor perdagangan, hote! dan
restoran mempunyai kecenderungan meningkat, dengan garis trend positif
Y= 445.073 + 20.488. Hal ini menunjukkan Ibahwa sektor perdagangan,
hotel dan restoran pantas dijadikan prioritas sektoral dalam pembangunan
regional di Kabupaten Jember. Dengan trend NTB yang positif, juga dapat
jelaskan bahwa sektor ini secara nyata mampu memberikan kontribusi besar
bagi pengembangan NTB Wilayah Kabupaten Jember.

Perkembangan Nilai Tambah Bruto sektor perdagangan, hotel dan
restoran, seperti terlthat pada tabel 4.7 juga memgindikasikan bahwa begitu
besar peranan sektor ini terhadap perkembangan ekonomi Kabupaten
Jember. Rata-rata perkembangan NTB sektor ini dari tahun 1994 sampai
dengan tahun 2002 sebesar 6.44 persen. Angka tersebut mendudukkan
sektor perdagangan, hotel dan restoran pada posisi ke-empat. Berdasarkan
analisis trend perkembangan NTB sektor ini berkecenderungan turun. Pada
Gambar II jelas terlihat bahwa dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998
perkembangan sektor ini berfluktuasi. Kondisi se:perti ini terjadi karena pada
rentan waktu tersebut Indonesia berada pada masa krisis ekonomi. Namun,
hal ini tidak menciutkan optimisme sektor perdagangan, hotel dan restoran
untuk berkembang. Sejak tahun 1999 sektor ini mampu mendongkrak
perkembangan NTBnya hingga merangkak naik dengan stabil.

Begitupun dari tinjauan kontribusi sektoral, sektor perdagangan, hotel
dan restoran peranannya sangat besar terhadap perkembangan ekonomi,

dengan rata-rata kontribusi sebesar 20.68 dan simpangan baku sebesar 1.52

sektor ini mampu menduduki posisi ke-dua tertinggi setelah sektor
pertanian. Hasil analisis trend kontribusi sektor perdagangan, hotel dan
restoran terhadap NTB wilayah semakin memperkuat gambaran begitu

besarnya peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran ini terhadap
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perkembangan ekonomi Kabupaten Jember. Pada Gsannbar III dapat dilihat
bahwa kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap NTB \
wilayah dari tahun 1994 sampai dengan tahun 20104 teeruis meningkat, bahkan
ketika krisis ekonomi melanda seluruh sendi perekononnian di Indonesia.
Sementara mengenai peranannya dalam pemyerapan tenaga kerja,

dapat dijelaskan bahwa sektor perdagangan, hotell dan restoran mampu

menyerap tenaga kerja rata-rata 193.950 orang per tahun, dalam empat
tahun terakhir. Dengan daya serap sebesar itu, sektor ini menduduki posisi
ke-dua setelah sektor pertanian yang mampu menyerap tenaga kerja rata-
rata sebanyak 491.044 orang pertahun. Pada gambar IV memang terlihat
bahwa trend penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan
restoran berkecenderungan turun dengan persamaan Y = 193.950 - 1.169
X. Hal ini bisa dijelaskan bahwa penurunan pemyerapan tenaga kerja pada
sektor ini diakibatkan karena adanya fluktuas: yang berkecenderungan turun
pada jumlah angkatan kerja total di Kabupaten Jember.

Dari keseluruhan hasil analisis trend yamg telah dilakukan tersebut
terlihat bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran telah memberikan
kontribusi yang besar pada perkembangan ekonomi, dan memang layak
untuk dijadikan prioritas dalam pembangunan wilayah di Kabupaten

Jember.

4.3.2 Keterkaitan Antar Sektor

Berdasarkan hasil analisis keterkaitan dengan menggunakan analisis
keterkaitan langsung kedepan, dan keterkaitan langsung ke belakang dapat
dijelaskan bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran lemah pada
keterkaitan kedepan. Koefisien keterkaitan kedepan sektor inmi hanya
mencapai 0.18. Artinya, sektor ini tidak terlalu berperan dalam menyediakan

input bagi sektor lain untuk berproduksi, kondisi semacam ini disebabkan

oleh adanya spesifikasi sektor perdagangan, hotel dan restoran yang lebih
memprioritaskan pada bidang jasa. Sementara, dilihat dari keterkaitan ke

belakang sektor perdagangan, hotel dan restoran mampu berperan besar
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terhadap pengembangan sektoral di Kabupaten Jemtberr. Dengan koefisien
sebesar 0.51 sektor ini mampu menduduki posisi ke-dlua tertinggi setelah
sektor industri pengolahan. Hal ini juga mengindikasilkan bahwa prospek
sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam memyerap output sektor lain
sangat besar. Dalam jangka panjang, jika investasi pada sektor in:
ditingkatkan maka daya serap sektor ini terhadap output sektor lain akan
semakin besar, dan perkembangan ekonomi di Kabupaten Jember akan
semakin cepat karena sektor ini akan bersama-sama sektor pertanian
menjadi ujung tombak pengembangan perekonomian dan pengembangan

sektoral di Kabupaten Jember.

4.3.3 Dampak Pengganda (Multiplier)

Hasil analisis pengganda dengan menggunakan analisis pengganda
output, pengganda pendapatan, dan pengganda tenaga kera
memperlihatkan bahwa peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran
terhadap pengembangan sektoral di Kabupaten Jember juga sangat besar,
lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut: dilihat dari pengganda
output (tabel 4.11) sektor perdagangan, hotel dan restoran mempunyai
koefisien diatas rata-rata. Bahkan, pada sub sektor hotel dan restoran
menduduki posisi ke-dua, setelah sektor industri pengolahan. Dilihat dari
pengganda pendapatan (tabel 4.12) sektor perdagangan, hotel dan restoran
mempunyai koefisien jauh diatas rata-rata, hingga menempati posisi ke-dua
terbesar  setelah sektor industri pengolahan. Sedangkan berdasarkan
pengganda tenaga kerja (tabel 4.12) sektor perdagangan, hotel dan restoran
merupakan sektor yang mampu memberikan pengganda yang besar bagi
penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan koefisien pengganda tenaga kerja
type I Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoram menduduki posisi ke-tiga
setelah sektor industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air bersih.
Sementara, berdasarkan pengganda tenaga kerja type I sektor perdagangan,
hotel dan restoran menduduki posisi ke-empat ter-tinggi setelah Sektor
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Industri pengolahan, Sektor Lintrik, Gas dam ,Airr | Bersih, dan Sektor
Pertambangan dan Galian.

Dari koefisien pengganda dapat diketahwi Wathwa peranan sektor
perdagangan, hotel dan restoran termasuk paling besar, dibanding sektor-
sektor lain. Apabila seluruh SSWP di Kabupaten Jemiber mengembangkan
sektor ini dalam pembangunan wilayahnya maka tidak menutup
kemungkinan bagi sektor perdagangan, hotel dian restoran, bersama-sama
sektor pertanian akan menjadi sektor utama di Kabupaten Jember, dan pada
akhirnya perkembangan ekonomi di Kabupaten Jember akan berjalan
dengan pesat, kesenjangan pendapatan antara wilayah Utara yang termasuk
dalam SSWP I dengan wilayah Selatan yang termasuk SSWP IV pun akan

semakin kecil.

4.3.4 Perubahan Struktural Peranan Sektoral di Kabupaten Jember

Perekonomian Kabupaten Jember telah mengalami tranformasi dari
perekonomian yang berbasis pertanian (primer) menuju perekonomian yang
berbasis industri (sekunder), dan diikuti oleh pemgem'bangan perekonomian
pada sektor tersier, yang salah satunya adalah sektor perdagangan, hotel
dan restoran. Hal ini sesuai dengan keadaan perkembangan ekonomi yang
digambarkan oleh Rostow (dalam Arsyad, 1992:41), dan Clark-Fisher
(Arsyad, 1993:122) bahwa proses transformasi suatu masyarakat tradisional
menjadi  masyarakat modern  merupakam suatu  proses  vang
multidimensional. Teori yang disampaikan oleh Scumpeter (dalam
Jhingan, 1996:158) juga berlaku di sini, bahwa pembangunan yang
dilakukan melibatkan proses inovasi dan usaha melakukan kombinasi baru.
Inovasi yang terjadi di Kabupaten Jember adalah terlihatnya sektor
perdagangan, hotel dan restoran untuk bersama-sama sektor utama
(pertanian) dan sektor-sektor unggulan lainnya (Industri pengolahan, dan
jasa) memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ekonomi.

Sementara, jika kita merujuk pada teori yang disampaikan oleh
Simon Kuznets (dalam Arsyad,1992:169) Kabupaten Jember boleh
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dikatakkan telah mengalami perkembangan pesat, lkarema laju pertumbuhan
penduduk perkapita di Kabupaten Jember cukup tiinggi, peningkatan
produktivitas yang terlihat dari Nilai Tambah Brutio (NI'TB), perkembangan
NTB, kontribusi sektoral terhadap wilayah, juga terlihait tinggi. Jika dilihat
dari laju perubahan struktural, maka dapat dijelaskan bahwa di Kabupaten -
Jember, meskipun sektor pertanian masih memjadi sektor basis, peranan
sektor sekunder (industri pengolahan) dan sektor tersier (perdagangan, hotel
dan restoran) secara berlahan mampu menggeser persentase kontribusi
sektor pertanian tersebut terhadap perkembangan ekonomi di Kabupaten
Jember. Gambaran Chenery, melalui kurve perubahan struktural (dalam
Sukirno,1978:89) semakin dapat dimengerti, seiring dengan perubahan
struktural yang terjadi di Kabupaten Jember.

. Dalam jangka panjang, seiring dengan perkembangan penduduk,
pangsa pasar sektor perdagangan, hotel dan restoran akan semakin luas,
spesialisasi dalam perekonomian akan semakin meningkat, proses
- pembangunan ekonomi di Kabupaten Jember pun akan berjalan dengan
cepat, dan pada akhirriya peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran
terhadap perkembangan ekonomi dan pengembangan sektoral di Kabupaten

Jember akan semakin besar.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

W

Dari analisis data dapat disimpuikan pahwa:

Berdasarkan rata-rata, deviasi standar, dan hasil analisis trend dapat dijelaskan
bahwa ; dilihat dari NTB dan Kontribusi Sektoral, sektor perdagangan, hotel
dan restoran merupakan sektor yang berperan besar bagi pengembangan
ekonomi Kabupaten Jember, karena sektor ini mempumyai rata-rata dan deviasi
standar lebih tinggi dibanding sektor lain, hingga menduduki posisi ke dua
setelah sektor pertanian, juga mempunyai trend yamg berkecenderungan naik.
Demikian juga dilihat dari Perkembangan NTB dam Penyerapan Tenaga Kerja.
Meskipun trend pada Perkembangan NTB dan Penyerapan Tenaga Kerja
berkecenderungan turun, namun rata-rata dan standlar deviasi sektor ini masih
lebih tinggi dibanding sektor lain, bahkan menduduki posisi masing-masing
ke empat pada perkembangan NTB, dan posisi ke dua pada Penyerapan Tenaga
Kerja.

Hasil analisis keterkaitan dengan menggunakan amalisis keterkaitan langsung
kedepan, dan keterkaitan langsung ke belakang imenjelaskan bahwa sektor
perdagangan, hotel dan restoran lemah pada keterkaitan kedepan. Artinya,
sektor ini tidak terlalu berperan dalam menyediakan input bagi sektor lain
untuk berproduksi. Sementara, dilihat dari keterlkaitan ke belakang sektor
perdagangan, hotel dan restoran mampu berperan besar terhadap
pengembangan sektoral di Kabupaten Jember, hingga menduduki posisi ke dua
tertinggi setelah sektor industri pengolahan.

. Pengganda output sektor perdagangan, hotel dan reistoran mampu memberikan

kontribusi besar terhadap pengembangan sektoral di Kabupaten Jember. Angka
pengganda pendapatan sektor perdagangan, hotel dan restoran juga berperan
besar dalam pengembangan sektoral di Kabupaten Jember. Demikian juga
angka pengganda tenaga kerja. Sektor perdagangan, hotel dan restoran
mempunyai koefisien yang besar hingga mampu menduduki posisi ke-tiga

dalam sumbangsihnya terhadap pengembangan sektioral.

1
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5.2 Saran

Dari kesimpulan pada point 5.1 beberapa hal yang dapat disarankan dalam
rangka memaksimalkan peranan sektor perdagangan, hotel dlan restoran terhadap
perkembangan ekonomi dan pengembangan sektoral di Kabupaten Jember antara
lain :

1. Sektor perdagangan, hotel dan restoran harus mendapatkan perhatian yang
serius dari pemerintah. Kebijakan yang memihak, melalui regulasi
perpajakan, kemudahan ijin usaha, pembaharuan Peraturan Daerah guna
meningkatkan kondusifitas iklim infestasi menjadi sesuatu yang harus
dilakukan. Injeksi langsung dari pemerintah umtuk memperkuat prioritas
sektor 1ni terhadap perkembangan ekonomi juga mutlak dilakukan.

2. Untuk meningkatkan peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap
pengembangan sektoral di Kabupaten Jember, pemerintah harus
meningkatkan injeks: langsung pada sektor agrobisnis. Karena sektor
agrobisnis memiliki keterkaitan kedepan yang besar. Sehingga dalam jangka
panjang, sektor perdagangan, hotel dan restoran melalui  besarnya
keterkaitan kebelakangnya akan mampu, bersama-sama sektor pertanian
menjadi sektor utama di Kabupaten Jember.

3. Injeksi langsung terhadap sektor agrobisnis, dalam jangka panjang juga akan
berpengaruh terhadap peningkatan multiplier pada sektor perdagangan, hotel
dan restoran. Karenannya, pemerintah harus benar-benar konsisten pada
peningkatan injeksi langsung terhadap sektor agrobisnis tersebut.

4. Untuk lebith meningkatkan peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran
terhadap perkembangan ekonomi dan pengembangan sektoral di Kabupaten
Jember, pemerintah perlu meningkatkan infrastruktur dan suprastruktur.
Infrastruktur misalnya : pengembangan jalan, penataan kota yang kondusif
bagi usaha perdagangan dan pengembangan hotel dan restoran, dll.
Suprastruktur misalnya : peningkatan kerjasama antar lembaga-lembaga
terkait guna miningkatkan SDM, dan teknologi.

R R R R R R
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Lampiran 7.

Jumlah Penduduk' Menurut Lapangan Kerja

Sektor Jenis Kelamin | 1999 [ 2000) 2001 2002
Pertanian Laki-laki 328,003[ 332,1663] 343,886] 372,840
Perempuan 136,249) 119,7772§ 172,032} 159,234
Jumlah L+ P 464,252 451,93835¢ 515,918] 532,074
Industri Laki-laki 45,140 35,2652 38,922 32,088
Perempuan 55,527f 47,1221 4506521 37,716
Jumiah L+ P 100,667 82,3833 84,574 69,806
Perdagangan, Hotel dan RcsoranfLaki-laki 95,171} 104,925 112,268} 100,518
Perempuan 105,594] 84,2446 82,480} 90,596
Jumiah L+ P 200,765] 189,171} 194,748} 191,114
Jasa-jasa Laki-laki 50,377} 32,454 71,532} 47,508
Perempuan 44 621} 27,258 41,674} 26,439
Jumiah L+ P 94,998] 59,7112} 113,206] 73,947
Lainnya Laki-laki 113,485} 120,912 62,350} 109,800
Perempuan 15,227 7,794 29,998 4 060
Jumiah L+ P 128,712} 128,706 92,348} 113,860
Jumlah Laki-laki 632,176} 625,716} 628,958] 662,754
Perempuan 357,218} 286,191f 371,836{ 318,047
Total 989,394] 911,907} 1,000,794} 980,801

Sumber : Data BPS Kab. Jember 2002
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